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ABSTRAK 

 

 

IRFAN ANDRIANSYAH.  NPM.  1405170555.  Analisis Penerapan Sistem 

Informasi Akuntansi Penggajian Pada Dinas Perdagangan dan Perindustrian 

Kabupaten Langkat, 2018. Skripsi. 

 

 

Sistem informasi akuntansi penggajian adalah fungsi, dokumen, catatan, dan 

sistem pengendalian intern yang digunakan untuk kepentingan harga pokok produk 

dan penyediaan informasi guna pengawasan biaya tenaga kerja. Tujuan dari 

penelitian ini adalah untuk mengetahui sistem informasi akuntansiyang telah 

diterapkan oleh Dinas Perdagangan dan Perindustrian Kabupaten Langkat dan untuk 

mengetahui apakah system informasi akuntansi yang telah diterapkan oleh dinas 

tersebut telah memiliki pengendalian intern yang memadai. Alat analisis yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah flowchart (bagan alir) melalui prosedur 

gambar-gambar. 

Metode pengumpulan data menggunakan wawancara, dan dokumentasi. 

Teknik analisis data yang digunakan adalah teknik analisis deskriptif yaitu suatu 

metode analisis dengan terlebih dahulu melakukan wawancara lalu mengumpulkan 

data, mengklasifikasikan dan menafsirkan data sehingga dapat memberikan gambaran 

yang jelas, terarah dan menyeluruh mengenai masalah yang diteliti. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan sistem informasi akuntansi 

penggajian Dinas Perdagangan dan Perindustrian Kabupaten Langkat masih kurang 

efektif. Hal ini ditandai dengan belum adanya pemisahan tugas antara bagian yang 

meng-input data gaji dengan bagian yang mengolah data gaji. 

 

Kata kunci : Sistem Informasi Akuntansi Penggajian, Pengendalian Intern,  

Flowchart 
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KATA PENGANTAR 
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Sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi ini serta shalawat dan salam kepada 
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Perindustrian Kabupaten Langkat”. 

Penulis menyadari sepenuhnya bahwa didalam penyelesaian skripsi ini 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Dalam setiap perusahaan, akuntansi memegang peranan yang sangat 

penting karena fungsi akuntansi dapat memberikan informasi mengenai keuangan 

dari suatu perusahaan. Setiap organisasi, entitas atau perusahaan harus dikelola 

dengan baik agar tujuan yang ingin dicapai oleh entitas atau perusahaan dapat 

tercapai. Pengelolaan perusahaan dilakukan oleh manajemen dengan mengolah 

informasi-informasi yang diperoleh dan dibutuhkan oleh perusahaan untuk 

pengambilan keputusan. Pengambilan keputusan yang baik adalah pengambilan 

keputusan yang didasarkan oleh informasi yang tepat dan akurat. Untuk 

memenuhi hal tersebut diperlukan sistem informasi akuntansi yang merupakan 

salah satu bagian dari sistem informasi manajemen.  

Sistem informasi akuntansi meupakan susunan berbagai formulir catatan 

,peralatan, termasuk komputer dan perlengkapannya serta alat komunikasi, tenaga 

pelaksananya, dan laporan yag terkoordinasikan secara erat didesain untuk 

mentransformasikan data keuangan menjadi informasik yang dibutuhkan 

manajemen (Nugroho Widjajanto, 2001). Dengan adanya sistem informasi 

akuntansi yang baik maka manajemen bisa memperoleh berbagai macam 

informasi khususnya yang menyangkut informasi keuangan yang penting sebagai 

dasar pengambilan keputusan. Sistem informasi akuntansi yang ada di perusahaan 

atau organisasi meliputi sistem informasi akuntansi piutang, sistem informasi 

akuntansi utang, sistem informasi akuntansi penggajian dan lain-lain.  
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Sistem informasi akuntansi penggajian adalah fungsi, organisasi, formulir, 

catatan, dan laporan tentang penggajian pada karyawan yang dibayar tiap bulan 

yang dikoordinasi sedemikian rupa untuk menyediakan informasi keuangan 

dibutuhkan oleh manajemen guna mempermudah pengelolaan perusahaan 

(Baridwan, 1990:373).  

 Sistem informasi akuntansi penggajian adalah fungsi, dokumen, catatan, 

dan sistem pengendalian intern yang digunakan untuk kepentingan harga pokok 

produk dan penyediaan informasi guna pengawasan biaya tenaga kerja (Mulyadi, 

2001:373). Apabila perusahaan sudah ada sistem informasi akuntansi penggajian 

yang baik, maka diharapkan perusahaan memiliki praktek yang sehat seperti, 

kartu jam hadir harus dibandingkan dengan kartu jam kerja sebelum kartu yang 

terakhir ini dipakai sebagai dasar distribusi tenaga kerja langsung, pembuatan 

daftar gaji dan upah harus diverifikasi kebenaran dan ketelitian perhitungan oleh 

fungsi akuntansi sebelum dilakukan pembayaran, perhitungan pajak penghasilan 

karyawan direkonsiliasi dengan catatan penghasilan karyawan, catatan 

penghasilan karyawan disimpan oleh fungsi pembuat daftar gaji dan upah 

(Mulyadi, 2001:387). 

 Suatu perusahaan sebaiknya mempunyai sistem informasi penggajian 

yang baik, karena bila perusahaan tersebut tidak memiliki suatu sistem informasi 

penggajian yang baik akan menyebabkan terjadinya penyelewengan atau 

penyimpangan dalam melaksanakan tanggungjawab masing-masing. Pencegahan 

penyelewengan dapat dilakukan dengan adanya pemisahan tugas atau fungsi yang 

tegas antara fungsi operasional, fungsi otorisasi, dan fungsi pencatatan. Adanya 

sistem otorisasi dan pencatatan penggajian yang baik. Adanya praktek yang sehat 
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dalam sistem informasi akuntansi penggajian, misalnya menggunakan presensi 

dengan sidik jari. Adanya karyawan yang kompeten dan jujur dibidang 

kepegawaian atau bidangpenggajian.Dengan adanya elemen-elemen sistem 

pengendalian internal atas sistem informasi akuntansi penggajian di atas maka 

diharapkan dapat dihasilkan informasi akuntansi tentang penggajian yang 

memadai tepat waktu dan akurat.  

Sehingga akan memudahkan manajemen dalam pengambilan keputusan, 

efektifitas dan efisiensi penggajian karyawan perusahaan dapat tercapai. 

Pemberian gaji terhadap karyawan seharusnya mendapat perhatian yang utama 

dari pimpinan. Pemberian gaji yang cukup dan memadai akan membawa 

pengaruh positif terhadap semangat kerja karyawan. Hal tersebut merupakan 

pengganti sumbangan tenaga maupun keahlian yang telah diberikan oleh 

karyawan terhadap perusahaan. 

Sistem informasi akuntansi penggajian dirancang untuk menangani 

transaksi perhitungan gaji dan upah karyawan dan pembayarannya. Sistem ini 

terdiri dari jaringan prosedur yaitu: prosedur pencatatan waktu hadir dan waktu 

kerja, prosedur pembuatan daftar gaji dan upah, prosedur pembayaran gaji dan 

upah, dan prosedur distribusi biaya gaji dan upah. 

Gaji merupakan pengeluaran rutin perusahaan yang relatif besar. Menurut 

Hariandja (2007:245) gaji adalah balas jasa dalam bentuk uang yang diterima 

karyawan sebagai konsekuensi dari statusnya sebagai seorang karyawan yang 

memberikan kontribusi dalam mencapai tujuan perusahaan. Gaji mempunyai arti 

penting bagi karyawan sebagai individu karena besarnya gaji mencerminkan 

ukuran nilai karya mereka diantara para karyawan itu sendiri, keluarga dan 
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masyarakat. Tingkat pendapatan karyawan akan menentukan skala kehidupannya, 

dan pendapatan relatif mereka menunjukkan status, martabat dan harganya. 

Akibatnya, apabila karyawan memandang gaji yang mereka terima tidak 

memadai, maka prestasi kerja, semangat, dan motivasi mereka bisa menurun. 

Dinas Perdagangan dan Perindustrian Kab. Langkat merupakan  suatu 

organisasi pemerintah yang bergerak dalam bidang perdagangan dan bidang 

perindustrian untuk wilayah Kabupaten Langkat. Organisasi ini menerapkan 

aplikasi sistem komputerisasi mengenai penggajian yaitu Microsoft Excel dan 

Sistem Informasi Daerah, tetapi pada kenyataannya aplikasi tersebut belum 

sepenuhnya membantu dalam proses memberi informasi tentang pembayaran gaji 

bagi para pegawai pns atau pegawai honorer. 

Sistem komputerisasi mengenai penggajian pada Dinas Perdagangan dan 

Perindustrian Kabupaten Langkat masih memiliki kelemahan serta kendala 

sepertikesalahan dalam menginput data di server sistem informasi daerah, 

keterbatasan dalam sumber daya manusia juga menghambat proses pengolahan 

data penggajian pegawai karena sumber daya manusia memiliki peran penting 

dalam untuk kemajuan suatu organisasi atau instasi, sulitnya mengakses informasi 

di server sistem informasi daerah , pengolahan data gaji yang masih menggunakan 

aplikasi microsoft excel, gangguan pada server yang disebabkan jaringan. 

Mengingat  pengeluaran untuk gaji menjadi sangat penting sehingga perlu 

mendapatkan suatu sistem informasi akuntansi yang baik dalam pelaksanaan 

pembayaran gaji sehingga dapat memberikan informasi kepada manajemen dalam 

pengambilan keputusan. 
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Berdasarkan uraian diatas, maka penulis tertarik untuk mengadakan 

penelitian terhadap penerapan sistem informasi akuntansi pada penggajian di 

Dinas Perdagangan dan Perindustrian Kab Langkat yang akan dituangkan dalam 

skripsi yang berjudul 

 “ Analisis Penerapan Sistem Informasi Akuntansi Penggajian Pada 

Dinas Perdagangandan Perindustrian Kabupaten Langkat” 

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka dapat diidentifikasi 

permasalahan dalam penelitian ini adalah :  

1. Kesalahan dalam menginput data di server sistem informasi daerah 

2. Keterlambatan pembuatan laporan yang disebabkan keterbatasan sumber 

daya manusia. 

3. Pengolahan data yang masih menggunakan Ms Excel. 

 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah diatas, maka dapat di rumuskan 

permasalahan dalam penelitian ini adalah :Bagaimana penerapan Sistem Informasi 

Akuntansi Penggajian pada Dinas Perdagangan  dan Perindustrian Kab Langkat? 
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D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penulis melakukan penelitian ini adalah : 

Untuk mengetahui tentang sistem informasi akuntansi penggajian pada Dinas 

Perdagangan dan Perindustrian Kab Langkat. 

2. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari penelitian ini dapat dipergunakan untuk : 

a. Bagi penulis, untuk menambah wawasan dan pengetahuan, serta 

sebagai sarana bagi peneliti untuk mengetahui permasalahan yang 

terjadi dalam perusahaan sehingga pada saat memasuki dunia kerja 

nanti peneliti mampu menghadapi masalah tersebut. 

b. Bagi Perusahaan, semoga penelitian ini dapat dijadikan 

masukan/informasi yang berarti bagi Dinas Perdagangan dan 

Perindutrian Kabupaten Langkat. 

c. Bagi pihak lain, dapat dijadikan salah satu referensi untuk melakukan 

penelitian selanjutnya pada waktu akan datang khususnya mahasiswa 

jurusan akuntansi yang akan meneliti masalah yang sama. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Uraian Teori 

1.  Sistem Informasi Akuntansi 

a. Pengertian Sistem 

sistem adalah kumpulan dari elemen-elemen atau komponen-komponen 

atau sub-sub sistem yang saling berhubungan membentuk suatu kesatuan hingga 

tujuan atau sasaran tersebut tercapai. 

Menurut Baridwan (2009:3) sistem adalah suatu kerangka dari prosedur-

prosedur yang saling berhubungan yang disusun sesuai dengan skema yang 

menyeluruh, untuk melaksanakan suatu kegiatan atau fungsi utama dari 

perusahaan. Prosedur adalah suatu urutan-urutan pekerjaaan klerikal (clerical), 

biasanya melibatkan beberapa orang dalam satu bagian atau lebih, untuk 

menjamin perlakuan yang seragam terhadap transaksi-transaksi perusahaan yang 

terjadi. 

Sedangkan Menurut Jogiyanto (2009:1), definisi dari sistem adalah : 

“Sistem adalah suatu jaringan kerja dari prosedur-prosedur yang saling 

berhubungan¸ berkumpul bersama-sama untuk melakukan suatu kegiatan atau 

menyelasaikan suatu sasaran yang tertentu”. 

Berdasarkan pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa sistem adalah 

satu kesatuan dari beberapa prosedur yang saling bekerja sama dalam 

melaksanakan aktivitas perusahaan dengan suatu tujuan yang ingin dicapai.  
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b. Pengertian Informasi 

 Perusahaan membutuhkan informasi yang akurat, cepat dan tepat dalam 

menjalankan segala kegiatan didalamnya, baik dalam pengambilan keputusan oleh 

pihak manajamen maupun kegiatan yang bersifat operasional. Bahkan informasi 

yang cepat dan akurat juga dibutuhkan oleh pihak luar manajemen seperti investor 

untuk pengambilan keputusan. Yang menjadi sumber dari informasi adalah data, 

didalam menguraikan informasi harus dikaitkan dengan pengertian data. Data 

adalah kenyataan yang menggambarkan suatu kejadian-kejadian dan kesatuan 

nyata. Kejadian-kejadian (event) adalah sesuatu yang terjadi pada saat tertentu. 

Didalam dunia usaha, kejadian-kejadian yang sering terjadi adalah perubahan 

suatu nilai yang disebut transaksi. 

 Menurut Bodnar (2010:3), defenisi dari informasi adalah : “Informasi 

merupakan suatu data yang diorganisasi yang dapat mendukung ketepatan 

pengambilan keputusan”. Sedangkan menurut Suryantara (2014:3) defenisi 

Informasi adalah : “Data yang diolah dan berguna bagi sipemakai”. Jadi dapat 

disimpulkan bahwa informasi merupakan data yang berguna bagi penerimanya 

dalam suatu organisasi maupun pihak luar organisasi baik dalam pengambilan 

keputusan atau manfaat lainnya. 

 

c. Pengertian Sistem Informasi  

 Menurut Suryantara (2014:4) defenisi dari sistem informasi adalah : 

“Sistem informasi dapat dimaknai sebagai suatu sistem yang dibuat oleh 

manusiayang terdiri dari komponen-komponen dalam organisasi untuk mencapai 

suatu tujuan, yaitu menyajikan informasi”. 
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Pengertian sistem informasi menurut ahli : 

Menurut Diana (2011,4): 

Sistem informasi, yang kadang kala disebut sebagai sistem pemrosesan 

data, merupakan sistem buatan manusia yang biasanya terdiri dari 

sekumpulan komponen – baik manual ataupun komputer – yang 

terintegrasi untuk mengumpulkan, menyimpan, dan mengelola data serta 

menyediakan informasi kepada pihak-pihak yang berkepentingan sebagai 

pemakai informasi tersebut. 

 

Menurut Robert A. Leitch (2008) :  

Sistem informasi adalah suatu sistem di dalam suatu organisasi yang 

mempertemukan kebutuhan pengolahan transaksi harian, mendukung 

operasi, bersifat manajerial dan kegiatan strategi dari suatu organisasi dan 

menyediakan pihak luar tertentu dengan laporan-laporan yang diperlukan. 

 

 Berdasarkan beberapa pengertian diatas dapat diartikan bahwa sistem 

informasi adalah suatu sistem yang dirancang oleh manusia, baik manual ataupun 

terkomputerisasi yang menjalankan proses pengumpulan, menyimpan dan 

menyajikan data menjadi informasi yang berguna untuk pemakai informasi 

tersebut baik pemakai internal maupun eksternal. 

 

d. Pengertian Sistem Informasi Akuntansi 

Menurut Bodnar dan Hoopwood (2003 : 1) yaitu: “Sistem informasi 

akuntansi adalah kumpulan sumber-sumber daya, seperti manusia dan peralatan, 

yang dirancang untuk mengubah data keuangan dan data lainnya menjadi 

informasi”.   

Menurut Romney & Steinbart (2004:473) : 

Sistem Informasi Akuntansi (SIA) adalah sumber daya manusia dan modal 

dalam organisasi yang bertanggung jawab untuk (1) persiapan informasi 

keuangan dan (2) informasi yang diperoleh dari mengumpulkan dan 

memproses berbagai transaksi perusahaan.     
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Menurut Azhar Susanto (2008:72) : 

 

Sistem Informasi Akuntansi dapat didefinisikan sebagai kumpulan 

(integrasi) dari sub sistem/komponen baik fisik maupun non fisik yang 

saling berhubungan dan bekerja sama satu sama lain secara harmonis 

untuk mengolah data transaksi yang berkaitan dengan masalah keuangan 

menjadi informasi keuangan. 

 

Berdasarkan pengertian di atas, bahwa sistem informasi akuntansi itu 

mempunyai unsur, yaitu:  

1. Sumber daya, merupakan media yang menjadikan sebuah data, seperti 

manusia atau peralatan/mesin.  

2.  Pemrosesan, merupakan media yang mengolah data dari input menjadi 

output.  Pemrosesanlah yang mengubah data menjadi informasi.  

3. Informasi, merupakan hasil akhir dari pemrosesan suatu sistem. Informasi 

ini berbentuk dalam suatu format yang berisikan keterangan keterangan 

yang dibutuhkan manajemen. 

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa sistem informasi akuntansi itu 

adalah sebuah sistem pemrosesan yang menghasilkan keluaran dalam bentuk 

informasi mengenai akuntansi dengan menggunakan masukan input (data atau 

transaksi) untuk memenuhi tujuan tertentu pihak manajemen.  Dalam 

pelaksanaannya sistem informasi akuntansi menerima input, disebut sebagai 

transaksi, yang kemudian dikonversi melalui berbagai proses menjadi output yang 

akan didistribusikan kepada pemakai informasi.   

Menurut Romney dan Steinbart (2004 : 12), agar suatu sistem informasi 

akuntansi berguna sebagai informasi yang berdaya guna harus memperhatikan 

karakteristik informasi sebagai berikut:  
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1.  Relevan Informasi itu relevan jika mengurangi ketidakpastian memperbaiki 

kemampuan pengambil keputusan untuk membuat prediksi, mengkonfirmasi 

atau memperbaiki ekspektasi mereka sebelumnya.  

2.  Andal Informasi itu andal jika bebas dari kesalahan atau penyimpangan, dan 

secara akurat mewakili kejadian atau aktivitas di organisasi.  

3. Lengkap Informasi itu lengkap jika tidak menghilangkan aspek-aspek penting 

dari kejadian yang merupakan dasar masalah atau aktivitas-aktivitas yang 

diukurnya.  

4. Tepat Waktu Informasi itu tepat waktu jika diberikan pada saat yang tepat 

untuk memungkinkan pengambil keputusan menggunakan dalam membuat 

keputusan.  

5. Dapat Dipahami Informasi dapat dipahami jika disajikan dalam bentuk yang 

dapat dipakai dan jelas.  

6.  Dapat Diverifikasi Informasi dapat diverifikasi jika dua orang dengan 

pengetahuan yang baik, bekerja secara independen dan masing-masing akan 

menghasilkan informasi yang sama.  

 

Dengan demikian pada prinsipnya sistem informasi akuntansi mempunyai 

peranan penting dalam sebuah organisasi.  Sistem informasi akuntansi 

memberikan bantuan dalam proses pengambilan keputusan.  Kesimpulannya 

bahwa sistem informasi yang baik harus memiliki prinsip-prinsip kesesuaian 

desain sistem dengan tujuan sistem informasi dan organisasi.  

 Jadi untuk menjadi sebuah sistem informasi yang baik dan berdaya guna, 

harus diketahui terlebih dahulu komponen-komponen apa saja yang diperhatikan 

dalam sistem informasi akuntansi. Romney dan Steinbart (2004 : 3) menyatakan 

ada lima komponen sistem informasi akuntansi: 

1. Orang-orang yang mengoperasikan sistem tersebut dan melaksanakan 

berbagai fungsi.  

2.  Prosedur-rosedur, baik manual maupun yang terotomatisasi, yang dilibatkan 

dalam mengumpulkan, memproses, dan menyimpan data tentang 

aktivitasaktivitas organisasi.  

3. Data tentang proses-proses bisnis organisasi.  

4.  Software yang dipakai untuk memproses data organisasi.  

5. Infrastruktur teknologi informasi, termasuk komputer, peralatan pendukung 

(peripheral device), dan peralatan untuk komunikasi jaringan.   
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Dengan demikian dalam membentuk suatu sistem informasi akuntansi 

tidak hanya dibutuhkan operator yang menjalankannya, karena pada dasarnya 

operator yang menjalankan sistem harus berpedoman pada prosedur-prosedur dan 

didukung oleh infrastruktur teknologi seperti software, komputer, dan peralatan 

pendukung lainnya.   

Tanpa itu semua sebuah sistem tidak akan berjalan dengan baik. Sistem 

informasi akuntansi dirancang dan dilaksanakan pada dasarnya untuk memberikan 

informasi kepada pihak manajemen perusahaan.  Dari hasil sistem informasi 

akuntansi ini akan diperoleh mengenai informasi-informasi yang dibutuhkan 

untuk pengambilan keputusan dalam mencapai tujuan perusahaan. 

Romney dan Steinbart (2004 : 3), menjelaskan tiga fungsi suatu sistem 

informasi akuntansi yaitu : 

1. Mengumpulkan dan menyimpan data tentang aktivitas-aktivitas yang 

dilaksanakan oleh organisasi, sumber daya yang dipengaruhi oleh 

aktivitasaktivitas tersebut, agar pihak manajemen, para pegawai, dan pihak-

pihak luar yang berkepentingan dapat meninjau ulang (review) hal-hal yang 

telah terjadi. 

2. Mengubah data menjadi informasi yang berguna bagi pihak manajemen untuk 

membuat keputusan dalam aktivitas perencanaan, pelaksanaan, san 

pengawasan. 

3. Menyediakan pengendalian yang memadai untuk menjaga asset-asset 

organisasi, termasuk data organisasi, untuk memastikan bahwa data tersebut 

tersedia saat dibutuhkan, akurat dan andal.   

 

Uraian tentang sistem informasi akuntansi di atas terlihat bahwa sistem 

informasi akuntansi akan menghasilkan informasi yang berguna bagi manajemen.  

Informasi merupakan data yang telah tersusun dan telah diproses untuk 

memberikan arti bagi pihak yang membutuhkannya.  Informasi dapat berupa 

laporan bentuk tercetak maupun dalam bentuk digital atau komputer. 
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 Setelah membahas tentang unsur yang terdapat dalam sistem informasi 

akuntansi maka selanjutnya akan dibahas mengenai karakteristik dari sistem 

informasi akuntansi.  Menurut Ali Masjono Mukhtar (1999:9) karakteristik dari 

sistem informasi akuntansi  yaitu: 

1. Merupakan suatu proses yang terorganisir dalam suatu perusahaan. 

2. Melakukan kegiatan mulai dari mengumpulkan data, mencatat, 

mengklasifikasikan, memproses, menganalisis hingga menjadi informasi 

keuangan yang relevan dan mengkomunikasikannya kepada piha-pihak yang 

berkepentingan baik intern maupun ekstern. 

3. Informasi keuangan yang dihasilkan menggambarkan kegiatan operasional 

dan manajemen perusahaan serta prestasi yang dicapai. 

4. Merupakan salah satu alat untuk pengawasan. 

 

Di samping memiliki karakteristik sistem informasi akuntansi juga 

memiliki tujuan yang akan dicapai.  Sistem informasi akuntansi untuk setiap 

perusahaan akan berbeda namun umumnya memiliki tujuan yang sama, secara 

umum tujuan sistem informasi akuntansi dapat digambarkan sebagai berikut: 

a. Menyediakan informasi akuntansi yang diperlukan oleh pihak intern dan 

ekstern, seperti perpajakan, bank atau kreditur, pemerintah dan 

lembagalembaga lainnya yang berkaitan dengan perusahaan. 

b. Menyempurnakan pengawasan melalui organisasi, prosedur-prosedur dan 

cara-cara lain untuk mengamankan harta kekayaan perusahaan.  

c. Mengurangi biaya penyelenggaraan administrasi ke tingkat yang lebih 

rendah daripada nilai manfaatnya.  

d. Menyampaikan informasi yang dibutuhkan ke semua tingkat manajemen,  

e. pemilik, atau pemegang saham secara cepat dan tepat. 

Selanjutnya Romney dan Steinbart (2004 : 38) menyatakan “Informasi 

yang disediakan sistem informasi akuntansi terbagi dalam dua kategori, yaitu 

laporan keuangan dan laporan manajerial”. 
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 Laporan keuangan sebenarnya lebih menitik beratkan pada pengguna luar 

perusahaan dalam pengambil keputusan.  Laporan manajerial merupakan laporan 

di luar laporan keuangan dimana prinsip dan kaitannya masih didalam konteks 

akuntansi. Laporan manajerial dapat berupa informasi operasional terinci terutama 

kinerja organisasi dan laporan atas pelaksanaan anggaran.  

Fungsi sistem informasi akuntansi yang ketiga adalah menyediakan 

pengendalian internal yang memadai.  Pengendalian dilakukan agar tujuan sistem 

informasi akuntansi dapat tercapai.  Adapun tujuan sistem informasi akuntansi 

menurut Romney dan Steinbart (2004 : 42), antara lain:  

1. Memastikan bahwa informasi yang dihasilkan oleh sistem dapat 

diandalkan. 

2.  Memastikan bahwa aktivitas bisnis dilaksanakan dengan efisien dan 

sesuai dengan tujuan manajemen, serta tidak melanggar kebijakan 

pemerintah yang berlaku. 

3.  Menjaga aset-aset organisasional, termasuk data. 

Setidaknya untuk mencapai tujuan tersebut dibutuhkan dua model penting,  

yaitu menyediakan dokumentasi yang memadai atas seluruh aktivitas bisnis, serta 

memastikan pemisahan tugas yang efektif.  Dokumen yang memadai atas semua 

transaksi bisnis adalah kunci akuntabilitas. Dokumen memungkinkan para 

manajer memverifikasi bahwa tanggung jawab yang diberikan telah dilakukan 

dengan benar. Pemisahan tugas yang memadai berkenaan dengan pembagian 

tanggung jawab ke beberapa pegawai atas bagian-bagian dari sebuah transaksi.  

Tujuannya adalah mencegah seorang pegawai memiliki pengendalian penuh atas 

seluruh aspek transaksi bisnis.  
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Penyusunan sistem informasi akuntansi yang baik sangat penting bagi 

perusahaan untuk membantu pencapai tujuannya, maka untuk mencapai tujuan 

tersebut dibutuhkan berbagai pencapaian yang harus diterapkan dan yang akan 

disesuaikan pada struktur organisasi, dan kondisi lingkungan perusahaan, yaitu 

dengan menciptakan antara lain:  

1. Buku pedoman akuntansi yang terdiri dari kode perkiraan, penjelasan 

debet kredit, penjelasan setiap perkiraan dan buku-buku harian/catatan 

yang diperlukan. 

2.  Buku pedoman pembuatan laporan sebagai suatu petunjuk cara pengisian 

tiap-tiap jenis laporan. 

3. Pedoman tata laksana administrasi, merupakan kumpulan dari semua 

prosedur dan formulir-formulir dan faktur yang dipakai. 

4. Memilih metode pelaksanaan, apakah manual (dikerjakan dengan tangan 

manusia) atau dengan menggunakan mesin-mesin tertentu, mana yang 

lebih efektif dan efisien. 

Struktur organisasi tiap perusahaan berbeda karena tiap perusahaan 

mempunyai pertimbangan tersendiri dalam merancang struktur organisasi.  Hal ini 

berhubungan dengan kondisi internal tiap perusahaan.  Namun meskipun struktur 

organisasi tiap perusahaan berbeda, tapi ada hal utama yang harus dimiliki tiap 

perusahaan, yaitu fleksibilitas dalam penyusunan struktur organisasi.  Struktur 

organisasi yang fleksibel bisa disesuaikan dengan perubahan-perubahan yang 

akan terjadi dimasa depan.  Struktur organisasi ini cukup disesuaikan tanpa perlu 

mengadakan perubahan yang mendasar, selain itu tiap-tiap struktur organisasi 
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juga harus menguraikan dan menjelaskan tanggungjawab dan wewenang setiap 

bagian agar tidak saling tumpang tindih.  

Struktur organisasi berkaitan erat dengan sistem informasi akuntansi tiap 

perusahaan.  Keterkaitan yang dimaksud adalah:  

1. Untuk menciptakan sistem informasi yang baik diperlukan adanya 

pemisahan tugas antara fungsi operasi, penyimpanan dan pencatatan.  Hal 

ini diatur dalam struktur organisasi untuk dapat memenuhi syarat bagi 

adanya pengawasan yang baik, hendaknya struktur organisasi juga dapat 

memisahkan fungsi-fungsi operasional, penyimpanan dan pencatatan. 

2. Untuk merancang atau membuat suatu sistem informasi akuntansi untuk 

suatu perusahaan, seorang analis sistem harus memperhatikan struktur 

organisasi, berdasarkan struktur ini analis dapat melihat bagaimana 

sebenarnya hubungan antara bagian di dalam perusahaan dan apa yang 

dibutuhkan oleh tiap bagian.  Struktur organisasi akan menjadi pola 

bagaimana informasi mengalir dalam perusahaan, merupakan hal yang 

penting bagi akuntan untuk mengerti tentang struktur dan proses dari suatu 

organisasi, sehingga dapat secara efektif merancang suatu sistem untuk 

menyediakan manajemen dengan fungsi-fungsi yang dibutuhkan. 

 

 

 

 

 

 



17 
 

 
 

2. Pengertian Gaji 

Gaji umumnya merupakan pembayaran atas penyerahan jasa yang 

dilakukan oleh karyawan yang mempunyai jenjang menejer secara tetap perbulan 

.Pengeluaran gaji merupakan hal yang sangat penting karena karyawan sangat 

sensitif terhadap kesalahan dalam hal penggajian atau terhadap hal-hal yang tidak 

wajar dan untuk menjaga suasana kerja yang baik, penting bahwa gaji dibayar 

tepat waktunya. 

Tenaga kerja merupakan faktor produksi yang sangat penting dalam 

perusahaan.Jasa yang diberikan oleh tenaga kerja diberi imbalan oleh 

perusahaanmelalui gaji baik setiap bulan, minggu, maupun hari. 

Pengertian gaji  menurut Mulyadi (2013:373) yaitu : “Gaji merupakan 

pembayaran atas penyerahan jasa yang dilakukan oleh karyawan yang mempunyai 

jenjang jabatan manajer, umumnya gaji dibayarkan secara tetap perbulan”.  

Dari pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa gaji adalahsuatu 

pembayaran atas penyerahan jasa yang dilakukan oleh karyawan/pegawai maupun 

karyawan/pegawai pelaksana yang dibayarkan tetap pada tiap bulannya untuk 

gaji. Pada intinya tujuan dari pemberian gaji selain digunakan untuk memikat 

karyawan juga dapat menahan karyawan yang memiliki kinerja yang baik agar 

tetap bertahan pada perusahaan. 
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3. Sistem Informasi Akuntansi Penggajian 

Sistem informasi akuntansi penggajian untuk kebanyakan 

perusahaan/organisasi yaitu suatu sistem, prosedur dan catatan atau formulir yang 

digunakan untuk menetapkan secara tepat dan akurat berapa gaji yang harus 

diterima oleh setiap pegawainya, berapa gaji yang harus dipotong, misalnya untuk 

pajak penghasilan pegawai, pinjaman pegawai pada perusahaan serta gaji serta 

sisa gaji yang benar-benar dibayarkan kepada pegawai (Wilkinson, 1991). 

Pengertian lain sistem informasi akuntansi penggajian adalah sistem 

pembayaran atas jasa yang diserahkan oleh karyawan yang bekerja sebagai 

manajer, atau kepada karyawan yang gaji dibayarkan bulanan, tidak tergantung 

dari jumlah jam atau hari kerja atau jumlah produk yang dihasilkan (Mulyadi, 

2001). 

Sistem informasi akuntansi penggajian dirancang manajemen untuk 

menyediakan informasi keuangan bagi kepentingan perusahaan dan pertanggung  

jawaban keuangan kepada pihak luar perusahaan (investor, kreditor, dan kantor 

pelayanan pajak). Yang pada tujuan khususnya untuk masalah ini, sistem ini juga 

dirancang untuk menangani  transaksi-transaksi gaji dan pembayarannya 

diantaranya sistem ini digunakan perusahaan untuk mencatat daftar hadir, 

mencatat transaksi kedalam jurnal, memposting kedalam buku besar serta 

menyiapkan laporan keuangan. Rangkaian kegiatan ini terdiri dari proses 

pemasukan data, penyimpanan, pengolahan, proses menghasilhan laporan, dan 

pengendalian. 

Pada  Gambar 1. menyajikan  diagram konteks sistem  penggajian yang 

bagian kepegawaian memberikan informasi mengenai pengangkatan  tenaga  
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kerja,  pemberhentian,  dan  perubahan  tingkat  gaji  karena adanya  kenaikan  

ataupun   promosi.  Para  pegawai  membuat  perubahan  dalam 

pengurangancontohnya kontribusi untuk  rencana pensiun. Sementara itu berbagai 

departemen memberikan data mengenai kehadiran. 

 Lembaga pemerintah menyediakan tarif pajak dan intruksi untuk 

memenuhi persyaratan tertentu. Dalam cara yang sama perusahaan asuransi dan 

perusahaan lainnya  memberikan intruksi menghitung memotong berbagai tarif 

yang ditetapkan.    

 

 

Gambar 1. Siklus Penggajian 

Sumber : Marshall B. Romney dan Paul John Steinbart, Sistem Informasi 

Akuntansi, 2005.   

Pada dasarnya siklus penggajian memiliki tujuh aktifitas dasar yang 

dilakukan dalam siklus penggajian. Gambar 1. menunjukkan tujuh aktifitas dasar 
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yang dilakukan dalam siklus penggajian. Ketujuh aktifitas siklus Penggajian yaitu 

sebagai berikut : 

a. Perbarui file induk pegawai Aktivitas  ini  melibatkan  pembaruan file  

induk  penggajian  untuk  mencerminkan berbagai jenis perubahan 

penggajian seperti memperkerjakan orang baru, pemberhentian, perubahan 

tingkat gaji, atau perubahan dalam pengurangan diskresi 

b. Perbarui tarif dan pemotongan pajak Aktivitas  kedua  dalam  siklus 

penggajian  adalah  memperbarui  informasi mengenai tarif dan 

pemotongan pajak lainnya. Bagian  penggajian  membuat  perubahan-

perubahan  ini,  tetapi  perubahan  jarang terjadi. 

c. Validasi data kehadiran dan waktu Langkah ini memvalidasi setiap data 

waktu dan kehadiran pegawai  Informasi ini datang dalam berbagia 

bentuk, bergantung pada status  pembayaran  pegawai.  Bagi  para  

pegawai  yang  dibayar  per  jam,  banyak perusahaan  menggunakan kartu 

waktu untuk mencatat waktu kedatangan pegawai dan waktu keluar, untuk 

setiap giliran kerja. 

d. Siapkan penggajian Langkah  ini  mempersiapkan  penggajian. Tempat 

pegawai bekerja akan memberikan data mengenai jam yang dihabiskan 

dan seorang supervisor  biasanya akan mengkonfirmasi data tersebut. 

Informasi tingkat gaji didapat dari file induk penggajian. Prosedur 

penggajian yang pertama yaitu file transaksi penggajian diurut berdasarkan 

nomor pegawai, agar berada dalam urutan ayang sama dengan yang berada 

dalam file induk  penggajian. Apabila organisasi tersebut memproses 

penggajian dari beberapa divisi, file transaksi penggajian setiap divisi  
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harus  digabungkan.  File  data  yang  diurutkan  kemudian digunakan 

untuk membuat cek gaji pegawai. Bagi setiap pegawai, catatan file induk 

penggajian data catatan  transaksi terkait  akan dibaca dan  gaji  kotor akan 

dihitung. Bagian para pegawai  yang dibayar  per  jam,  jumlah  jamyang 

dihabiskan  akan  dikali  dengan tingkat upah dan kemudian tambahan 

untuk lembur atau bonus akan ditambahkan. 

e. Keluarkan dana penggajian Langkah  selanjutnya  adalah  pembayaran  

yang  sesungguhnya  atas  cek  gaji  ke pegawai.  Sebagian  besar  pegawai  

dibayar dengan  menggunakancek   atau  dengan  penyimpanan  langsung  

gaji  bersih  ke rekening   bank   probadi   mereka.   Setoran   langsung   

adalah   salah   satu   untuk meningkatkan efisiensi dan mengurangi biaya 

pemrosesan penggajian. 

f. Hitung kompensasi dan pajak yang dibayarkan oleh perusahaan 

Perusahaan membayar beberapa pajak penghasilan dan kompensasi 

pegawai secara langsung. Contohnya,  perusahaan  harus membayar pajak 

jaminan sosial, sebagai tambahan dari jumlah yang ditahan dari cek gaji  

pegawai. Sebagai tambahan, perusahaan sering kali  memberikan 

kontribusi  atau  menanggung  keseluruhan  pembayaran  permi  asuransi  

kesehatan, cacat, dan jiwa untuk para pegawai. 

g. Pengeluaran dana pajak penghasilan dan potongan lain-lain Aktivitas  

terakhir  dalam  proses  penggajian  adalah  membayar  kewajiban  pajak 

penghasilan dan potongan sukarela lainnya dari setiap pegawai. Organisasi  

harus secara periodik membuat cek atau menggunakan transfer dana 

secara elektronis untuk  membayar berbagai kewajiban pajak yang terjadi. 
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Dokumen yang digunakan dalam siklus penggajian dan pengupahan 

seperti dikemukakan oleh Mulyadi ( 2001 : 374 ) yaitu :  

1. Dokumen pendukung perubahan gaji dan upah 

2. Kartu Jam Hadir 

3.  Kartu jam kerja.  

4. Daftar gaji dan upah. 

5. Rekap daftar gaji dan rekap daftar upah. 

6.  Surat pernyataan gaji dan upah. 

7. Amplop gaji dan upah.  

8. Bukti kas keluar. 

 

Adapun catatan akuntansi yang digunakan dalam pencatatan transaksi 

yang berhubungan dengan siklus penggajian dan pengupahan adalah :  

1. Jurnal umum. Jurnal  umum  digunakan  untuk mencatat  distribusi biaya 

tenaga  kerja  ke dalam setipa departemen dalam perusahaan. Dokumen 

sumber untuk pencatatan ke dalam jurnal adalah bukti kas keluar. 

2.  Kartu harga pokok produk Catatan ini merupakan buku pembantu yang 

digunakan mencatat upah tenaga kerja langsung  yang   dikeluarkan  untuk  

pesanan  tertentu.  Dokumen  sumber  untuk pencatatan kedalam buku 

pembantu ini adalah rekap daftar upah. 

3.  Catatan biaya. Catatan ini merupakan buku pembantu yang dipakai untuk 

mencatat biaya tenaga kerja tidak  langsung dan biaya tenaga kerja non 

produk setiap departemen dalam perusahaan. Sumber informasi untuk 

pencatatan ini adalah jurnal umum atau rekap daftar gaji dan upah. 

4.  Kartu penghasilan karyawan Catatan mengenai penghasilan karyawan dan 

berbagai potongan yang diterima oleh setiap karyawan. Ini dipakai sebagai 

dasar penghitungan PPh pasal 21 yang menjadi beban setiap karyawan. 
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4. Prosedur yang Membentuk Sistem Penggajian 

Sistem dan Prosedur Akuntansi Penggajian menurut (Mulyadi, 2001), 

terdiri dari beberapa prosedur yang saling berhubungan. Prosedur adalah suatu 

urutan kegiatan yang biasanya melibatkan beberapa orang dalam satu departemen 

atau lebih, yang dibuat untuk menjamin penanganan secara seragam transaksi 

perusahaan yang terjadi berulang-ulang. Sistem akuntansi penggajian terdiri dari 

prosedur penerimaan dan penempatan karyawan, pencatatan waktu, prosedur 

pembuatan daftar gaji dan prosedur pembayaran gaji (Mulyadi, 2001).  

a. Prosedur Penerimaan dan Penempatan Karyawan 

Prosedur penerimaan dan penempatan karyawan menuerut (Mulyadi, 

2001) merupakan prosedur yang sangat penting dalam pemilihan sumber 

daya manusia yang berkualitas dan penempatan sumber daya tersebut pada 

posisi yang sesuai (the right man in the right place) sehingga sasaran 

organisasi dapat dicapai. Karena faktor sumber daya manusia merupakan 

faktor yang sangat penting yang harus dikelola secara hati-hati dalam 

melakukan prosedur tersebut dilakukan terlebih dahulu job analysis. Job 

analysis merupakan penentuan sifat dan keadaan suatu pekerjaan dan 

penentuan sifat dankecakapan orang yang diperlukan untuk dapat 

melaksanakan pekerjaan dengan baik. Tahapan prosedur penerimaan dan 

penempatan karyawan adalah sebagai berikut :  

 Tahap I  

Prosedur pengaturan permintaan karyawan dalam jumlah tertentu dan 

bagian lain yang memerlukan kepada bagian personalia. Atas permintaan 

tersebut, maka bagian personalia mencatat data karyawan dalam berkas. 
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1). Sumber dari dalam perusahaan Pemilihan diantara karyawan yang 

ada sekarang, dengan cara :   

a) Karyawan yang sudah ada dipromosikan ke  dalam kedudukan 

yang diminta. 

b)  Karyawan tersebut diberikan pendidikan lanjutan sampai 

tercapai sesuai dengan apa yang diinginkan.  

2)  Sumber dari luar perusahaan  Pemilihan karyawan dari sumber luar 

perusahaan dilakukan melalui lamaran pekerjaan. Apabila cara-cara di atas 

telah dilakukan dan masih belum ditentukan adanya karyawan yang 

memiliki kualifikasi yang dibutuhkan dalam job specification  

Menghubungi sumber-sumber yang menyediakan tenaga kerja.  maka 

penarikan karyawan dilakukan secara lebih meluas lagi, dengan cara 

memasang iklan dalam surat kabar, dan lain-lain.  

Tahap II  

Setelah dilakukan pemilihan karyawan, maka tahap selanjutnya 

dilakukan seleksi karyawan. Seleksi karyawan ini dilakukan dengan cara 

memanggil calon karyawan tersebut untuk diuji kemampuan dan potensi 

dari calon karyawan tersebut. 

Tahap III  

Karyawan yang telah lulus seleksi akan dipanggil kembali untuk 

diwawancara. Tahap ini merupakan tahap penentuan keputusan apakah 

karyawan tersebut diterima atau tidak. 

 Tahap IV 
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 Setelah karyawan dinyatakan diterima karena telah berhasil melalui 

tahap-tahap sebelumnya. Perusahaan khususnya bagian personalia 

mengeluarkan surat keputusan pengangkatan atau surat perjanjian kerja atau 

biasa juga disebut dengan surat kontrak. Karyawan tersebut akan mengalami 

masa percobaan selama 3 bulan, pada tahap percobaan karyawan belum 

dapat dinyatakan sebagai pegawai tetap.  

TahapV  

Tahap terakhir adalah tahap penempatan. Dalam tahap penempatan 

bagian personalia membuat kartu induk karyawan yang isinya memuat 

semua informasi mengenai karyawan tersebut. Setelah melalui masa 

percobaan selama 3 bulan, maka barulah karyawan tersebut dapat 

dinyatakan sebagai karyawan tetap. 

b. Prosedur Pencatatan Waktu  

Prosedur pencatatan waktu menurut (Mulyadi, 2001) merupakan 

aktivitas dalam mencatat waktu hadir di perusahaan. Prosedur pencatatan 

waktu ini dibagi menjadi 2 (dua) bagian, yaitu:  

1) Pencatatan waktu hadir (attendance time keeping), yaitu pencatatan 

jumlah jam kerja karyawan selama satu periode dengan cara 

menggunakan kartu hadir (clock card). Dimana setiap kali memulai 

kerja, kartu ini dimasukkan ke dalam mesin pencatat waktu (time 

clock), begitupun sehabis pulang kerja sehingga akan tercatat jam 

masuk dan jam keluar setiap karyawan yang diawasi oleh pencatat 

waktu. 
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2) Pencatat waktu kerja (shop time keeping), yaitu pencatatan jumlah jam 

kerja menurut bagian dimana pengawai ini bekerja. Tujuannya adalah 

untuk mengecek kebenaran kehadiran, mengecek hasil pekerjaan dan 

menghitung harga pokok. Cara lain dapat dilakukan dengan cara 

menggunakan daftar hadir dimana setiap hari pegawai membubuhi 

paraf atau tandatangan sebagai bukti kehadiran. Sedangkan laporan 

waktu kerja diperoleh dari  Daftar waktu (time sheet) dan Kartu atau 

tiket kerja (Job card/job tickets) yang diisi oleh petugas pencatat waktu 

serta Kombinasi catatan waktu hadir dan waktu kerja, pada tiap-tiap 

karyawan yang bekerja diberikan daftar tersebut setiap hari.  

c. Prosedur Perhitungan Gaji  

Prosedur pembuatan daftar gaji dilakukan oleh bagian pembuat 

daftar  gaji (Mulyadi, 2001). Daftar gaji dibuat untuk menghitung gaji 

yang harus dibayarkan kepada masing-masing karyawan. Adapun 

perincian kegiatan penetapan gaji adalah sebagai berikut:  

1) Mengumpulkan catatan waktu kehadiran dari masing-masing 

karyawan dari kartu jam kehadiran. Waktu yang diperoleh terdiri dari 

dua bagian, yaitu waktu kerja biasa (straight time), dan waktu kerja 

lembur (over time)  

2)  Menyusun daftar gaji dengan mencatumkan nama karyawan pangkat 

dan bagian, susunan keluarga dan gaji pokok. 

3) Mengumpulkan data untuk pembayaran berdasarkan insentif. 

Umumnya didasarkan pada data produksi tentang banyaknya prestasi 
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yang telah dihasilkan sesudah itu dihitung tunjangan, tunjangan antara 

lain:  

a). Tunjangan perusahaan  

b). Tunjangan kesehatan  

c). Tunjangan istri dan anak  

d).Tunjangan transportasi  

d. Prosedur Pembayaran Gaji  

Prosedur pembayaran gaji dilaksanakan setelah prosedur pembuatan 

daftar gaji dijalankan sesuai dengan proses diatas, kemudian dilanjutkan 

dengan mencatat hal-hal yang berhubungan dengan pembayaran gaji, 

membuat formulir dan laporan yang ditetapkan dalam peraturan 

perusahaan, membuat catatan (journal entry) dan berbagai formulir dan 

laporan dilaksanakan dengan tahap sebagai berikut :  

1) Membuat daftar gaji.   

2)  Membuat daftar check pembayaran atau amplop pembayaran gaji atau 

cek gaji. Jika pembayaran dilaksanakan secara tunai, maka disusun 

kebutuhan bermacam-macam uang logam dan pecahan uang kertas 

yang akan dimasukkan ke dalam amplop gaji.   

3) Membuat daftar earning statement yaitu suatu penjelasan tentang 

perhitungan gaji yang diberikan pada masing-masing karyawan yaitu 

setelah dihitung gaji kotor, allowance, dan potongan-potongan.  

4) Membuat employee's earning record yaitu daftar gaji pada suatu masa 

yang dibayarkan pada pegawai tersebut.  
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5) Membuat formulir-formulir yang diperlukan untuk berbagai keperluan 

sesuai dengan ketentuan.   

6)  Membuat statistik tentang gaji.  

e. Prosedur Pencatatan Gaji dan Pelaporan  

Menurut Midjan (1993) laporan gaji yang diperlukan oleh pihak 

internal maupun pihak eksternal dapat dikategorikan menjadi 2 (dua) jenis, 

Schedul report, merupakan laporan yang diterbitkan secara rutin dalam 

periode tertentu, biasanya akhir periode penggajian teknik dalam laporan 

ini adalah daftar potongan, laporan status karyawan serta untuk keperluan 

perpajakan. Demand report, merupakan laporan yang sifatnya tidak rutin 

yang diterbitkan pada saat diminta oleh pihak yang membutuhkan. Bentuk 

dan isi laporan ini tergantung permintaan. 

 

5. Fungsi-fungsi yang Terkait  

Dalam sistem penggajian dan pengupahan ada beberapa fungsi yang saling 

terkait satu  dengan yang lainnya. Fungsi-fungsi yang saling terkait dengan sistem 

penggajian dan pengupahan antara lain :  

a.  Fungsi Personalia/Kepegawaian  

Tanggung jawabnya dalam pengangkatan karyawan, penetapan jabatan, 

penetapan, tarif gaji dan upah, promosi dan penurunan  pangkat, mutasi 

karyawan, penghentian karyawan  dari   pekerjaannya,  dan  penetapan  

berbagai   tunjangan kesejahteraan karyawan serta perhitungan gaji dan 

upah karyawan. 
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b. Fungsi keuangan    

Fungsi ini bertanggung jawab untuk mengisi cek guna pembayaran gaji 

dan upah dan menguangkan cek tersebut ke bank. Uang tunai tersebut 

kemudian dimasukkan ke  dalam  amplop  gaji  dan  uaph  setiap  

karyawan,  untuk  selanjutnya  dibagikan kepada karyawan yang berhak. 

c.  Fungsi akuntansi  

 Dalam sistem akuntansi penggajian dan pengupahan, fungsi akuntansi 

bertanggung jawab   untuk   mencatat   kewajiban   yang   timbul   dalam   

hubungannya   dengan pembayaran gaji dan upah  karyawan ( misalnya 

utang gaji dan upah karyawan, utang  pajak,  utang  dana  pensiun  ). 

Fungsi akuntansi  yang  menangani  sistem akuntansi penggajian dan 

pengupahan terdiri dari :  

1) Bagian utang Bagian  ini  memegang  fungsi  pencatat  utang  yang  

dalam sistem akuntansi penggajian dan pengupahan bertanggung 

jawab untuk memproses pembayaran  gaji  dan  upah  seperti  yang  

tercantum  dalam  daftar  gaji  dan  upah. Bagian  ini menerbitkan  

bukti kas  keluar  yang memberi otorisasi kepada fungsi pembayaran 

gaji dan upah untuk membayarkan gaji dan upah kepada karyawan 

seprti yang tercantum dalam daftar gaji dan upah tersebut. 

2) Bagian Kartu Biaya Bagian  ini  memegang  fungsi  akuntansi  biaya  

yang dalam  sistem  akuntansi  panggajian  dan  pengupahan  

bertanggung  jawab  untuk mancatat  distribusi  biaya  ke  dalam  kartu  

harga  pokok  produk  dan  kartu  biaya berdasarkan  rekap daftar gaji 

dan upah dan kartu jam kerja ( untuk tenaga kerja langsung pabrik ). 
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3) Bagian jurnal Bagian ini memegang fungsi pencatat jurnal yang 

bertanggung jawab untuk mencatat biaya gaji dan upah dalam jurnal 

umum. 

d. Fungsi pencatat waktu  

Fungsi ini bertanggung jawab untuk menyelenggarakan catatan waktu 

hadir bagi semua karyawan perusahaan. Sistem pengendalian intern yang 

baik mensyaratkan fungsi  pencatatan  waktu  hadir  karyawan  tidak  

boleh  dilaksanakan  oleh  fungsi operasi atau oleh fungsi pembuat daftar 

gaji dan upah. 

e. Fungsi pembuat daftar gaji dan upah 

Fungsi ini bertanggung jawab untuk membuat daftar  gaji dan upah yang 

berisi penghasilan  bruto yang menjadi hak dan berbagai potongan yang 

menjadi beban setiap karyawan selama  jangka waktu pembayaran gaji dan 

upah. Daftar gaji dan upah diserahkan oleh fungsi pembuat daftar gaji dan 

upah kepada fungsi akuntansi guna pembuatan bukti kas keluar yang 

dipakai sebagai dasar untuk pembayaran gaji dan upah karyawan. 

 

6. Pengendalian Internal 

 Pengendalian internal mencakup lima kategori pengendalian yang 

dirancang dan diimplementasikan oleh manajemen untuk memberikan keyakinan 

yang layak bahwa tujuan pengendalian oleh manajemen akan terpenuhi. Menurut 

Arens dan Loebbecke (1997), terdapat 5 (lima) komponen dari pengendalian 

internal, yaitu :  Lingkungan Pengendalian (Control Enviroment), Penetapan 

Risiko (Risk Assesment), Aktivitas Pengendalian (Control Activities), Sistem 
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Informasi dan Komunikasi Akuntansi (Information & Communication System), 

Pemantauan (Monitoring). 

a. Lingkungan Pengendalian  

Terdiri dari tindakan, kebijakan dan prosedur yang mencerminkan sikap 

menyeluruh manajemen puncak, direktur dan pemilik suatu satuan usaha 

terhadap pengendalian yang dipengaruhi oleh faktor-faktor sebagai 

berikut:  

1) Nilai etika dan integritas (integrity and ethical value)     

Nilai etika dan integritas adalah produk dari standar etika dan   

bagaimana standar tersebut dikomunikasikan dan dijalankan dalam 

praktik. lni meliputi tindakan manajemen untuk menghilangkan 

atau mengurangi insentif pegawai yang bertindak tidak jujur, 

melanggar hukum, termasuk juga komunikasi standar nilai dari 

perilaku perusahaan kepada pegawai melalui pernyataan kebijakan 

dan aturan pelaksanaan dan melalui contoh-contoh. 

2) Komitmen terhadap kompetensi (Commitment to competence) 

Komitmen terhadap kompetensi termasuk pertimbangan 

manajemen akan kecakapan seseorang dalam menyelesaikan tugas-

tugas tertentu dan bagaimana tingkat kecakapannya diterjemahkan 

dalam keahlian dan pengetahuan yang dibutuhkan. 

3) Partisipasi dewan komisaris atau komite audit (board of director or 

audit committee participation)  Suatu pengendalian dipengaruhi 

oleh dewan komisaris dan oleh komite audit. Dewan Komisaris 

merupakan penghubung antara pemegang sahamyang merupakan 
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pemilik perusahaan dan manajemen yang mengoperasikan 

perusahaan. 

4) Filosofi manajemen dan gaya operasi (management's philosophy 

and operating style) Pengendalian yang efektif dalam suatu 

organisasi dimulai dan diakhiri dengan filosofi manajemen. Jika 

manajemen percaya bahwa pengendalian itu penting, maka mereka 

akan melihat apakah kebijakan dan prosedur pengendalian yang 

efektif telah ditetapkan. Perilaku mengenai pengendalian ini akan 

dikomunikasikan kepada para bawahan melalui gaya operasional 

manajemen. 

b. Penaksiran Risiko 

Penaksiran risiko merupakan identifikasi dan analisis oleh manajemen 

terhadap risiko-risiko yang berhubungan dengan penyajian laporan 

keuangan yang sesuai dengan prinsip akuntansi yang berlaku umum di 

Indonesia. Terdapat beberapa risiko yang harus dipertimbangkan yang 

dapat mempengaruhi kemampuan entitas usaha untuk mencatat, 

memproses, mengikhtisar dan pelaporan keuangan data, keuangan secara 

tepat, yaitu : 

1) Perubahan dalam lingkungan operasi perusahaan (Changes in 

operatin environment). Perubahan dalam lingkungan operasi dapat 

mengakibatkan perubahan dalam risiko yang mungkin timbul 

secara signifikan. 
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2) Karyawan baru (New personel). Karyawan baru mungkin memiliki 

pandangan atau pengertian yang berbeda atas pengendalian intern 

yang sedang diterapkan dalarn perusahaan. 

3) Pertambuhan yang pesat (Rapid growth). Pertumbuhan pesat 

operasi perusahaan dapat meningkatkan risiko akibat pengendalian 

yang sudah tidak berfungsi secara memadai. 

4) Teknologi baru (New technology). Teknologi baru yang diterapkan 

pada sistem informasi dapat merubah risiko yang sebelumnya telah 

diperkirakan terjadi pada pengendalian internal. 

c. Aktivitas Pengendalian (ControI Activies)  

Komponen ketiga dari pengendalian internal adalah terdiri dari 

bermacarnmacam kebijakan dan prosedur yang membantu meyakinkan 

manajemen bahwa tindakan-tindakan yang penting telah diambil untuk 

mengurangi risiko di dalam mencapai tujuan perusahaan. Kebijakan dan 

prosedur ini terdiri dari : 

1) Pemisahan tugas yang cukup 

2) Otorisasi yang pantas atas transaksi dan aktivitas. Setiap transaksi 

dan aktivitas harus diotorisasi dengan pantas kalau pengendalian 

ingin memuaskan. 

3) Dokumen dan catatan yang memadai. Dokumen dan catatan 

berfungsi sebagai penghantar informasi keseluruh bagian 

organisasi perusahaan. 

4) Pengendalian fisik atas aktiva dan catatan. Dilakukan perlindungan 

terhadap aktiva dan catatan dengan tindakan pencegahan secara 
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fisik. Misalnya penggunaan gudang persediaan yang dijaga oleh 

pegawai untuk mencegah pencurian. 

5) Pengecekan independen atas pelaksanaan. Kebutuhan pengecekan 

independen meningkat karena pengendalian intenal cenderung 

untuk berubah setiap saat. Pengecekan ini harus dilakukan oleh 

orang yang terjamin keindepedensiannya dari tanggung jawab 

menyiapkan data. 

d. Sistem informasi dan komunikasi  

Sistem informasi dan komunikasi terdiri atas metode-metode dan 

catatancatatan yang diadakan untuk mencatat, memproses, meringkas dan 

melaporkan transaksi-transaksi perusahaan dan untuk memelihara 

akuntabilitas dari aktivaaktiva hutang-hutang terkait, agar efektif, sistem 

informasi dan komunikasi harus memenuhi tujuan-tujuan berikut atas 

transaksi-transaksinya, yaitu : 

1) Mengindentifikasikan dan mencatat semua transaksi yang sah. 

2) Menggambarkan secara periodik transaksi yang terperinci dalam 

klasifikasi yang layak dalam laporan keuangan. 

3) Mengukur nilainya secara tepat. 

4) Melakukan pencatatan pada periode yang tepat. 

e. Pemantauan (Monitoring)  

Salah satu tanggung jawab manajemen adalah menetapkan dan 

memelihara pengendalian internal. Manajemen memantau pengendalian 

berdasarkan pemikiran apakah pengendalian telah beroperasi secara 

memadai atau belum dan manajemen menyesuaikan pengendalian internal 
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sesuai dengan perubahan yang terjadi. Aktivitas pemantauan dapat 

dilakukan secara terus menerus, evaluasi secara terpisah atau kombinasi 

dari keduanya.  Aktivitas pemantauan yang terus menerus dirancang untuk 

aktivitas yang berulang seperti penjualan dan pembelian. 

7. Penelitian Terdahulu 

Penelitian ini merupakan proses kesinambungan dari penelitian - penelitian 

sebelumnya untuk mendapatkan informasi yang valid mengenai permasalahan 

penelitian. Yang mana penelitian sebelumnya antara lain yaitu : 

1. Mirza Amelia, 2016. Fakutas Ekonomi dengan judul “ANALISIS 

SISTEM AKUNTANSI PENGGAJIAN PADA PT. TRANSALINDO 

EKA PERSADA BATAM KEPULAUAN RIAU”. Adapun kesimpulan 

dalam penelitiannya adalah : Analisis sistem pengendalian internal 

penggajian pada PT. Transalindo Eka Persada sudah sesuai dengan unsur-

unsur pengendalian intern dan sarana pendukung pengendalian intern 

sudah diterapkan oleh perusahaan, karena persentase penerapan sistem 

pengendalian internal penggajian pada PT. Transalindo Eka Persada 

terhadap teori sangat efektif. 

2. Fudy Anisa, 2012.  Yang berjudul “ANALISIS SISTEM INFORMASI 

AKUNTANSI PENGGAJIAN PADA PT. PERTANI (PERSERO)”. 

Adapun kesimpulan dalam penelitiannya adalah : sistem penggajian pada 

PT. Pertani (Persero) sudah berjalan cukup baik. Karena sudah adanya 

pemisahan tugas dalam fungsi pembuatan daftar gaji dan fungsi 

pembayaran gaji. Sehingga mencegah memungkinkan terjadinya 
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pembayaran dan pembuatan gaji yang fiktif dan meminimalkan 

kecurangan atau penyalahgunaan dalam pembayaran gaji. 

 

B. Kerangka Berpikir  

Aktivitas operasi perusahaan/organisasi sangat bergantung pada sumber 

daya manusia yang bekerja di perusahaan/organisasi. Tidak terkecuali lembaga 

pemerintahan Dinas Perdagangan dan Perindustrian Kab Langkat.  Agar dapat 

bertahan dan semakin berkembang, maka diperlukan tenaga kerja yang berkualitas 

dengan tingkat gaji yang berbeda sesuai dengan prestasi yang disumbangkan pada 

perusahaan/organisasi. Menurut Rivai (2009:360) gaji adalah komponen imbalan 

jasa atau penghasilan yang pemberiannya didasarkan pada berat ringannya tugas 

jabatan yang diduduki oleh pegawai. Karena aktivitas gaji bersifat berulang-ulang 

dan rutin, maka diperlukan adanya suatu sistem informasi akuntansi penggajian 

agar dalam pelaksanaannya dapat berjalan dengan baik. 

Dinas Perdagangan dan Perindustrian Kab Langkat sebagai salah satu 

lembaga pemerintahan daerah telah menerapkan sistem komputerisasi dalam 

penggajiannya, meskipun masih terdapat kelemahan dan kendala. Dengan adanya 

suatu sistem informasi akuntansi penggajian yang baik dalam Dinas Perdagangan 

dan Perindustrian Kab Langkat, maka diharapkan akan diperoleh suatu informasi 

akuntansi yang tepat mengenai gaji. Alur berpikir secara lebih jelasnya dapat 

dilihat pada gambar berikut : 
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Gambar 2. Kerangka Berfikir 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Pendekatan Penelitian 

Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

pendekatan deskriptif, yaitu mengumpulkan, serta menganalisis data yang 

diperoleh dari perusahaan yang kemudian ditelah kembali untuk mendapatkan 

deskripsi atau gambaran yang jelas dari masalah yang dibahas pada penelitian ini 

yaitu Sistem Informasi Akuntansi Penggajian dalam menyediakan informasi pada 

Dinas Perdagangan dan Perindustrian Kab Langkat. Menurut Sugiono (2001, hal 

24) “metode deskriptif yaitu dengan mengumpulkan, mengolah dan 

menginterpretasikan data yang diperoleh sehingga dapat memberikan gambaran 

yang jelas mengenai keadaan yang diteliti”. 

 

B. Definisi  Operasional Variabel  

Sistem informasi akuntansi adalah sistem yang bertujuan untuk 

mengumpulkan dan memproses data serta melaporkan informasi yang berkaitan 

dengan transaksi keuangan. Memproses transaksi yang dimaksud bisa berupa 

mencatat aktivitas pengolahan penggajian karyawan. 

Sistem Informasi Akuntansi Penggajian adalah rangkaian prosedur 

perhitungan dan pembayaran gaji secara menyeluruh bagi karyawan/pegawai 

secara efisien. Selain itu Sistem akuntansi penggajian dirancang oleh perusahaan 

untuk menyediakan informasi yang jelas mengenai gaji karyawan/pegawai 

sehingga mudah dipahami dan mudah digunakan. 
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C. Tempat dan Waktu Penelitian 

1. Tempat Penelitian 

Adapun tempat penelitian yang dipilih adalah Dinas Perdagangan dan 

Perindustrian Kabupaten Langkat yang beralamat Jl. Kartini No. 5 Stabat. 

2. Waktu Penelitian 

Waktu penelitian ini dilaksanakan mulai bulan November 2017  

sampai maret 2018 dengan rincian waktu penelitian dapat dilihat dalam tabel 

di bawah ini. 

 

Tabel. I. 1 

Skedul Rencana Penelitian 

 

NO Proses Penelitian 

Bulan 

Nov2017 Des 2017 Jan 2018 Feb 2018 Mar 2018 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1 Pra Riset   

 

                                     

2 Pengajuan Judul                                     

3 

Penyusunan 

Proposal                                 

    

4 

Bimbingan 

Proposal                                 

    

5 Seminar Proposal                                     

6 Penyusunan Skripsi 

                

    

7 Sidang Meja Hijau 

                

    

 

D. Jenis dan Sumber Data 

1. Jenis Data 

Jenis data yang dikumpulkan untuk mendukung variabel yang diteliti 

adalah data kualitatif, yaitu data yang berupa penjelasan/pernyataan yang tidak 

berbentuk angka-angka. 
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2. Sumber Data 

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah : 

a. Data Primer Merupakan data yang diperoleh secara langsung dari 

objek yang diteliti. Menurut Sugiyono (2010:137) yang menyatakan 

bahwa Sumber primer adalah sumber data yang langsung memberikan 

data kepada pengumpul data.  

b. Data sekunder Pengertian dari data sekunder menurut Sugiyono 

(2010:137) adalah Sumber data yang tidak langsung memberikan data 

kepada pengumpul data seperti: daftar absen pegawai. 

 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang digunakan pada penelitian ini adalah : 

1. Teknik Wawancara, yaitu dengan melakukan Tanya jawab secara langsung 

dengan Bapak Handoko selaku staff operator di Dinas Perdagangan dan 

Perindustrian Kabupaten Langkat menanyakan tentang cara menginput 

atau mengolah data ke komputer, operator aplikasi sistem informasi  

daerah. Berikut adalah wawancara yang penulis lakukan dalam 

mewawancarai pegawai Dinas Perdagangan dan Perindustrian Kab 

Langkat : 
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Tabel II. 1 Kisi-Kisi Wawancara 

No  Daftar Pertanyaan 

1 Fungsi apa saja yang ada Dinas Perdagangan dan Perindustrian 

Kabupaten Langkat terkait dengan sistem akuntansi 

penggajian? 

2 Dokumen apa saja yang digunakan di Dinas Perdagangan dan 

Perindustrian Kabupaten Langkat dalam sistem informasi 

akuntansi penggajian? 

3 Catatan Akuntansi apa saja yang digunakan di Dinas 

Perdagangan dan Perindustrian Kabupaten Langkat dalam 

sistem informasi akuntansi penggajian? 

4 Bagaimana prosedur penggajian yang dijalankan di Dinas 

Perdagangan dan Perindustrian Kabupaten Langkat? 

5 Bagaimana pelaksanaan unsur pengendalian intern sistem 

akuntansi informasi penggajian di Dinas Perdagangan dan 

Perindustrian Kabupaten Langkat? 

 

2. Teknik Dokumentasi, yaitu teknik pengumpulan data dengan meminta 

daftar absen. 

 

F. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data yang digunakan penulis pada penelitian ini adalah 

analisis deskriptifyaitu suatu metode analisis dengan terlebih dahulu melakukan 
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wawancara lalu mengumpulkan data, mengklasifikasikan dan menafsirkan data 

sehingga dapat memberikan gambaran yang jelas, terarah dan menyeluruh 

mengenai masalah yang diteliti. Hal ini digunakan untuk mengetahui penerapan 

sistem informasi akuntansi penggajian di Dinas Perdagangan dan Perindustrian 

kabupaten Langkat. 

Adapun tahapan analisis yang dilakukan adalah : 

1. Melakukan wawancara dengan pihak terkait  

Tahapan pertama yang dilakukan peneliti adalah melakukan wawancara 

yaitu untuk berdiskusi langsung mengenai program sistem informasi 

akuntansi penggajian. 

2. Mengumpulkan data dokumentasi 

Melakukan pengumpulan data yaitu dengan cara peneliti mencatat dan 

mengambil semua data yang dibutuhkan secara objektif. 

3. Analisis 

Tahapan ini adalah menjelaskan keadaan ditempat penelitian yang 

sebenarnya dengan data – data yang diperoleh selama penelitian 

berlangsung. 

4. Penarikan kesimpulan 

Penarikan kesimpulan merupakan tahapan terakhir yang dilakukan peneliti 

setelah mendapatkan hasil analisis. 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

A. Hasil Penelitian 

Hasil penelitian dan pengamatan yang dilakukan peneliti di lapangan 

adalah sebagai berikut: 

1. Fungsi Yang Terkait Dengan Sistem Informasi Akuntansi Penggajian 

Berikut beberapa fungsi yang berkaitan dengan proses penggajian di  

Dinas Perdagangan dan Perindustrian Kabupaten Langkat : 

a. Fungsi Kepegawaian 

Fungsi ini diduduki oleh Kasubbag Umum. Fungsi ini memiliki 

wewenang untuk mencatat pegawai baru , memberhentikan gaji bagi pegawai 

yang telah pensiun, penempatan pegawai, dan kenaikan pangkat pegawai. 

Selain itu, pada bagian kasubbag umum  ini terdapat data–data terkait 

mengenai jumlah pegawai dan jam kerja pegawai (melalui pendataan absensi 

dan fingerprint dari pegawai) sehingga yang membuat rekap absen serta rekap 

lembur karyawan adalah bagian personalia ini yang nantinya dipakai sebagai 

dasar pembuatan daftar gaji oleh bagian keuangan. 

b. Fungsi Pencatat Waktu  

Fungsi ini bertanggungjawab untuk menyelenggarakan catatan waktu 

hadir bagi semua pegawai menggunakan fingerprint. Yang melakukan 

pencatatan waktu ini adalah bagian kasubbag umum.   
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c. Fungsi Pembuat Daftar Gaji  

Fungsi ini bertanggungjawab untuk membuat daftar gaji yang berisi 

penghasilan yang menjadi hak dan berbagai potongan (Pajak penghasilan) 

yang menjadi beban setiap pegawai selama jangka waktu pembayaran gaji 

yang dilakukan oleh bagian keuangan. Daftar gaji diserahkan oleh fungsi 

pembuat daftar gaji kepada fungsi akuntansi untuk pembuatan bukti kas 

keluar yang dipakai sebagai dasar untuk pembayaran gaji kepada pegawai.   

d. Fungsi Akuntansi  

Dalam sistem akuntansi penggajian, fungsi akuntansi bertanggung 

jawab untuk mencatat kewajiban yang timbul dalam hubungannya dengan 

pembayaran gaji pegawai serta melakukan cek ulang daftar gaji yang dibuat 

oleh bagian keuangan/kasir. 

e. Fungsi Keuangan/Kasir  

Fungsi ini bertanggung jawab untuk membuat daftar gaji serta 

menstransfer uang gaji lewat bank sumut dan juga membuat slip gaji yang 

nantinya akan dibagikan kepada pegawai. 

Pernyataan tersebut sejalan dengan hasil wawancara yang saya 

lakukan dengan bapak Handoko selaku staff operator Dinas Perdagangan dan 

Perindustrian Kabupaten Langkat sebagai berikut : 

Fungsi yang berperan dalam penggajian disini adalah kasubbag 

umum, bagian akuntansi dan bagian keuangan. Bagian 

kepegawaian/kasubbag umum tugasnya mendata/mengabsen pegawai dan 

merekap absen tersebut yang akan digunakan oleh bagian keuangan/kasir 
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untuk membuat daftar gaji, setelah itu bagian akuntansi melakukan 

pengecekan ulang dari data yang telah diolah oleh bagian keuangan/kasir.   

 

2. Dokumen Yang Digunakan Dalam Proses Penggajian 

Beberapa dokumen yang digunakan dalam proses penggajian di Dinas 

Perdagangan dan Perindustrian Kabupaten Langkat antara lain adalah: 

a. Surat Pengangkatan Pegawai 

Dokumen ini dikeluarkan oleh fungsi kasubbag umum berupa surat 

keputusan yang bersangkutan dengan pegawai apabila ada kenaikan pangkat 

pegawai. 

b. Daftar Hadir 

Dokumen ini digunakan untuk mencatat waktu hadir pegawai. 

Dokumen ini dibuat oleh  kasubbag umum kemudian diserahkan kepada 

bagian keuangan/kasir untuk sebagai dasar perhitungan gaji.   

c. Daftar Gaji  

Dokumen ini berisi jumlah gaji dan upah bruto setiap pegawai, 

dikurangi potongan-potongan berupa PPh pasal 21 yang dilakukan pegawai 

dan lain sebagainya yang dibuat berdasarkan rekap absensi yang dibuat oleh 

Kasubbag Umum.  

d. Rekap Daftar Gaji  

Dokumen ini merupakan ringkasan gaji per dinasyang dibuat 

berdasarkan daftar gaji yang dilakukan oleh bagian keuangan/kasir.  
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e. Bukti Kas Keluar  

Dokumen ini merupakan perintah pengeluaran uang yang dibuat oleh 

fungsi akuntansi berdasarkan informasi dalam daftar gaji yang diterima dari 

fungsi pembuat daftar gaji. 

f. Slip Gaji Pegawai 

Dokumen ini merupakan catatan atau rincian tentang apa saja yang 

menjadi halnya, dan biasanya catatan gaji yang dibuat oleh bagian keuangan. 

Pernyataan tersebut sejalan dengan hasil wawancara yang saya 

lakukan dengan bapak Handoko selaku staff operator Dinas Perdagangan dan 

Perindustrian Kabupaten Langkat sebagai berikut : 

Dalam penggajian disini dokumen yang digunakan adalah surat 

pengangkatan pegawai, daftar hadir, daftar gaji, rekap daftar gaji, bukti kas 

keluar dari bagian akuntansi, dan Slip gaji.   

 

3. Catatan Akuntansi Yang Digunakan Dalam Sistem Akuntansi 

Penggajian 

Pencatatan akuntansi yang digunakan oleh Dinas Perdagangan dan 

Perindustrian Kabupaten Langkat tidak seperti pencatatan akuntansi yang 

dilakukan oleh sebuah perusahaan. Dinas Perdagangan dan Perindustrian 

Kabupaten Langkat hanya melakukan pencatatan terhadap daftar gaji, tunjangan 

dan potongan – potongan gaji. 

Pernyataan tersebut sejalan dengan hasil wawancara yang saya lakukan 

dengan bapak Handoko selaku staff operator Dinas Perdagangan dan 

Perindustrian Kabupaten Langkat sebagai berikut : 
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Pada Dinas Perdagangan dan Perindustrian Kabupaten Langkat hanya 

melakukan pencatatan daftar gaji, tunjangan dan potongan – potongan gaji. 

4. Jaringan Prosedur Dalam Sistem Penggajian 

Prosedur yang dilakukan dalam proses penggajian di Dinas Perdagangan 

dan Perindustrian Kabupaten Langkat antara lain adalah 

a. Prosedur Penerimaan Pegawai 

Penerimaan  pegawai dapat dilakukan secara internal dan eksternal. 

Sumber internal yaitu meliputi pegawai yang adasekarang yang dapat 

dicalonkan untuk dipromosikan, dipindahtugaskan atau dirotasi tugasnya. 

Sumber eksternal yaitu melalui perekrutan pegawai baru Dinas Perdagangan 

dan Perindustrian Kabupaten Langkat melalui rekrutment CPNS atau calon 

pegawai honorer. Pegawai yang telah terdaftar sebagai PNS dan pegawai 

honorer Dinas Perdagangan dan Perindustrian Kabupaten Langkat akan di 

input oleh bagian Kasubbag Umum untuk diproses dalam pemberian gaji 

pegawai. Sehingga bagian Kasubbag Umum akan selalu memperbarui file 

induk penggajian jika terjadi perubahan dalam data pegawai. 

b. Prosedur Pencatatan Waktu  

Untuk  pencatatan waktu   hadir baik PNS maupun pegawai honorer 

menggunakan  mesin  pencatatan  hadir  (fingerprint). Sehingga alat ini on 

line langsung kebagian kasubbag umum. Jika pegawai masuk dan keluar kerja 

tidak tepat waktunya maka Dinas  akan memberikan teguran pada yang 

bersangkutan. Jika hal itu dilakukan sampai tiga kali maka pegawai tersebut 

akan diberikan surat peringatan pertama, namun jika dilakukan terus menerus 

Dinas dapat mengambil tindakan keras terhadap pegawai tersebut. 
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c. Prosedur Perhitungan Gaji 

 Semua daftar hadir pegawai dari tiap-tiap unit kerja dikumpulkan  

oleh bagian keuangan yang digunakan untuk membuat daftar gaji pada akhir 

bulan. Gaji dasar/pokok setiap pegawai sama jumlahnya pada  tiap  jabatan  

yang  sama,  yang  membuatnya  berbeda  yaitu  besarnya tunjangan-

tunjangan, serta potongan-potongan. Seluruh data yang ada akan diinput ke 

SIMDA yang memiliki data base setiap pegawai yang kemudian data pegawai  

tersebut  diproses. Hasil  proses  tersebut  adalah  daftar  gaji  pegawai per-

dinas. 

d. Prosedur Pembayaran Gaji  

Sistem gaji dibayar secara bulanan untuk para pegawai. Dalam 

menghitung  pembayaran  gaji  yang  akan  dibayar  kepada  pegawai Dinas 

menggunakan microsoft excel. Dokumen yang digunakan pada prosedur ini 

adalah daftar gaji yang berasal dari Bagian Keuangan Dinas Perdagangan dan 

Perindustrian Kabupaten Langkat  yang selanjutnya akan dilaporkan ke 

Bagian Keuangan Pemda Sumut. Cara  pembayaran  gaji,  yaitu  melalui  

transfer ke rekening  bank pegawai. 

e. Prosedur Pencatatan Gaji dan Pelaporan 

 Bagian keuangan akan membuat laporan gaji yang diterbitkan secara 

rutin dalam periode bulanan. 

Untuk memperjelas prosedur yang membentuk sistem penggajian 

yang telah diuraikan maka telah tersedia sebuah flowchart atau bagan alir 

sistem penggajian 
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Gambar 3. Bagan Alir Penggajian 
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Pernyataan tersebut sejalan dengan hasil wawancara yang saya 

lakukan dengan bapak Handoko selaku staff operator Dinas Perdagangan dan 

Perindustrian Kabupaten Langkat sebagai berikut : 

Prosedur penggajiannya yaitu dimulai dari prosedur penerimaan 

pegawai kemudian ke kasubbag umum untuk melihat catatan waktu hadir 

pegawai diberikan ke bagian keuangan untuk membuat perhitungan gaji yang 

berisi gaji pokok, tunjangan, potongan pajak penghasilan, dan pembayaran 

gajinya lewat ATM jadi bagian keuangan juga bertugas untuk menstransfer 

uang tersebut lewat bank dan mencatat gaji yang keluar serta pelaporan. 

 

5. Pelaksanaan Unsur Pengendalian Internal di Dinas Perdagangan dan 

Perindustrian Kab Langkat 

Unsur pengendalian intern dalam penggajian  yang dilakukan oleh Dinas 

Perdagangan dan Perindustrian Kabupaten Langkat adalah sebagai berikut: 

a. Organisasi   

Dari segi organisasi adanya pembagian tugas pada tiap divisi kerja. 

Dalam hal ini ada suatu divisi pun yang melaksanakan semua tahap suatu 

transaksi. Begitu juga pada dinas ini telah dilakukan pembagian tugas. 

Dimana perhitungan gaji pegawai dilakukan oleh Bagian Keuangan 

berdasarkan data yang ada yang digunakan untuk perhitungan gaji seorang  

pegawai. Sementara itu pembayarannya dilakukan oleh pihak Bank Sumut 

yang telah mendapatkan keputusan pembayaran dari Pemda Sumut setelah 

mendapat perhitungan gaji dari Bagian Keuangan Dinas Perdagangan dan 

Perindustrian Kabupaten Langkat. 

 



51 
 

 
 

b. Pegawai yang Berkualitas 

 Untuk memperoleh yang berkualitas dalam bidangnya Dinas 

Perdagangan dan Perindustrian Kabupaten Langkat telah  melaksanakan  

perekrutan  pegawai  baru  melalui  seleksi yang  ketat  dan  dalam  beberapa  

tahapan.  Hal  ini  dimaksudkan  agar  diperoleh pegawai yang berkualitas 

sesuai dengan keinginan dinas tersebut. 

c. Sistem Wewenang (Otorisasi dan Prosedur Pencatatan)  

Setiap transaksi yang terjadi di dinas harus mendapatkan persetujuan 

dari  yang   berwenang.  Misalnya  dalam  prosedur  penerimaan,  

pemberhentian, penempatan pegawai, dan pemindahan pegawai maka harus 

dibuat surat keputusan yang  ditandatangani  oleh Kepala Dinas.  Setiap  

pegawai  yang namanya  tercantum  dalam  daftar  gaji maka  harus  memiliki  

surat pengangkatan pegawai yang ditandatangani oleh pihak yang berwenang. 

Selain itu bukti pengeluaran kas untuk pembayaran gaji harus diotorisasi oleh 

Kepala Bagian Keuangan. Begitu juga dengan daftar hadir harus diotorisasi 

keabsahannya oleh Kasubbag Umum. 

d. Praktik yang Sehat  

Praktik yang sehat yang telah dilakukan oleh Dinas Pertanian 

Tanaman Pangan Provinsi Jawa Barat  antara  lain  pembuatan  daftar  gaji 

telah  diverifikasi kebenarannya dan telah diteliti perhitungannya oleh Kepala 

Bagian Keuangan. Setiap pencatatan,  perhitungan, dan pelaporan PPh  Pasal  

21  dilakukan  oleh  Bagian Keuangan dilakukan  penyetoran.  Sementara  itu  

catatan  penghasilan pegawai disimpan kembali oleh Kasubbag Umum. 



52 
 

 
 

Pernyataan tersebut sejalan dengan hasil wawancara yang saya 

lakukan dengan bapak Handoko selaku staff operator Dinas Perdagangan dan 

Perindustrian Kabupaten Langkat sebagai berikut : 

Dalam proses penggajian yang terlibat bagian kasubbag umum, bagian 

keuangan/akuntansi. Bagian kasubbag umum yang bertugas merekap absen, 

bagian keuangan membuat daftar gaji, mengecek ulang daftar gaji. Setelah 

daftar gaji pegawai selesai, bagian keuangan melapor ke bank mengenai 

besaran gaji masing-masing pegawai untuk ditransferkan kepada masing-

masing rekening pegawai, kemudian bagian keuangan menyerahkan nota 

pembayaran tersebut kepada bagian akuntansi untuk membuat semacam bukti 

pengeluaran kas untuk beban gaji. 

 

B. Pembahasan 

1. Fungsi yang Terkait Dengan Sistem Akuntansi Penggajian dan 

Pengupahan  

Berdasarkan teori yang dikemukakan oleh Mulyadi (2016: 317) dijelaskan  

bahwa proses penggajian karyawan dalam perusahaan harus melibatkan beberapa 

fungsi diantaranya adalah fungsi kepegawaian, fungsi pencatat waktu, Fungsi 

pembuat daftar gaji, fungsi akuntansi dan fungsi keuangan.  

Dari uraian hasil penelitian di atas maka dapat diketahui bahwa fungsi-

fungsi yang berkaitan dengan penggajian di Dinas Perdagangan dan Perindustrian 

Kabupaten Langkat ada fungsi kepegawaian,fungsi pencatat waktu, fungsi 

pembuat daftar gaji, fungsi keuangan, dan fungsi akuntansi. 
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 Fungsi kepegawaian dilaksanakan dengan baik oleh bagian kasubbag 

umum dengan penempatan pegawai sesuai yang dibutuhkan.Fungsi pencatat 

waktu hadir pegawai yang dilakukan oleh bagian kasubag umum menjalankan 

tugasnya dengan baik pengisian absensi menggunakan finger print. Fungsi 

pembuat daftar gaji dan upah dilakukan oleh bagian keuangan, karena yang lebih 

tau rincian besaran gajinya adalah bagian keuangan/kasir.  

 Fungsi akuntansi telah dijalankan dengan baik karena telah melakukan 

cek ulang daftar gaji yang dibuat oleh bagian keuangan/kasir.Fungsi 

keuangan/kasir juga sudah melakasanakan tugasnya dengan baik yaitu 

bertanggung jawab untuk menstransfer uang gaji lewat bank dan juga membuat 

slip gaji yang nantinya akan dibagikan kepada pegawai. 

2. Dokumen yang Digunakan Dalam Sistem Akuntansi Penggajian  

Berdasarkan teori yang dikemukakan oleh Mulyadi (2016: 374) dijelaskan 

harus ada beberapa dokumen yang digunakan sebagai dasar penggajian.Dokumen-

dokumen tersebut antara lain adalah dokumen pendukung perubahan gaji, kartu 

jam hadir, kartu jam kerja, daftar gaji, rekap daftar gaji, surat pernyataan gaji, 

amplop gaji, dan bukti kas keluar. 

Dari uraian hasil analisis di atas maka dapat diketahui bahwa dokumen 

yang digunakan dalam proses penggajian belum cukup memenuhi prosedur, 

karena dokumen yang dibuat oleh perusahaan belum lengkap dan belum sesuai 

dengan teori sistem akuntansi penggajian. Ada beberapa dokumen yang tidak ada 

yaitu amplop gaji,dokumen pendukung perubahan gaji, kartu jam,dan surat 

pernyataan gaji hal ini dikarenakan di Dinas Perdagangan dan Perindustrian 

Kabupaten Langkat berbeda dengan sistem yang ada di perusahaan dan yang 
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diberikan hanya slip gaji dan bukti transfer yang langsung dibagikan ke pegawai 

oleh bagian keuangan tanpa menggunakan amplop. Dokumen-dokumen sudah 

dibuat oleh bagiannya masing-masing. Dokumen daftar gaji dibuat oleh bagian 

keuangan/kasir, bukti kas keluar dibuat oleh bagian akuntansi. 

3. Catatan Akuntansi yang Digunakan Dalam Sistem Akuntansi 

Penggajian  

Berdasarkan teori yang dikemukakan oleh Mulyadi (2016: 382) catatan 

akuntansi yang digunakan dalam sistem penggajian dan pengupahan meliputi 

jurnal umum, kartu harga pokok produk, kartu biaya, dan kartu penghasilan 

karyawan.  

Catatan yang digunakan di Dinas Perdagangan dan Perindustrian 

Kabupaten Langkat hanya melakukan pencatatan terhadap daftar gaji, tunjangan 

dan potongan – potongan gaji. Oleh karena itu, sistem akuntansi penggajian dan 

yang terkait dengan catatan akuntansi belum sesuai dengan ketentuan yang 

dipenuhi. 

4. Jaringan Prosedur Dalam Penggajian Di Dinas Perdagangan dan 

Perindustrian Kabupaten Langkat 

Berdasarkan teori yang dikemukakan oleh Mulyadi (2016: 385) dijelaskan 

bahwa dalam proses penggajian karyawan dalam perusahaan ada beberapa 

jaringan prosedur. Jaringan prosedur penggajian terdiri dari prosedur pencatatan 

waktu hadir, prosedur pencatatan waktu kerja, prosedur distribusi biaya gaji, 

prosedur pembayaran gaji. 

Jaringan prosedur yang ada di Dinas Perdagangan dan Perindustrian 

Kabupaten Langkat yaitu prosedur penerimaan pegawai, prosedur pencatatan 
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waktu kerja, prosedur perhitungan gaji, prosedur pembayaran gaji, dan prosedur 

pencatatan dan pelaporan. Oleh kearena itu prosedur dari sistem penggajian yang 

ada di Dinas Perdagangan dan Perindustrian Kab Langkat belum sesuai teori yang 

dikemukakan oleh Mulyadi. 

Prosedur penerimaan  pegawai dapat dilakukan secara internal dan 

eksternal. Sumber internal yaitu meliputi pegawai yang adasekarang yang dapat 

dicalonkan untuk dipromosikan, dipindahtugaskan atau dirotasi tugasnya. Sumber 

eksternal yaitu melalui perekrutan pegawai baru Dinas Perdagangan dan 

Perindustrian Kabupaten Langkat melalui rekrutment CPNS atau calon pegawai 

honorer. Pegawai yang telah terdaftar sebagai PNS dan pegawai honorer Dinas 

Perdagangan dan Perindustrian Kabupaten Langkat akan di input oleh bagian 

Kasubbag Umum. 

Prosedur pencatatan waktu hadir dilakukan oleh kasubbag umum, prosedur 

ini sudah berjalan dengan  baik karena PNS maupun pegawai honorer 

menggunakan  mesin  pencatatan  hadir  (fingerprint). Sehingga alat ini on line 

langsung kebagian kasubbag umum. Jika pegawai masuk dan keluar kerja tidak 

tepat waktunya maka Dinas  akan memberikan teguran pada yang bersangkutan. 

Prosedur Perhitungan Gajidilakukan oleh bagian keuangan. Semua daftar 

hadir pegawai dari tiap-tiap unit kerja dikumpulkan  oleh bagian keuangan yang 

digunakan untuk membuat daftar gaji pada akhir bulan. Gaji dasar/pokok setiap 

pegawai sama jumlahnya pada  tiap  jabatan  yang  sama,  yang  membuatnya  

berbeda  yaitu  besarnya tunjangan-tunjangan, serta potongan-potongan. 

Prosedur Pembayaran Gaji dilakukan oleh bagian keuangan. Dokumen 

yang digunakan pada prosedur ini adalah daftar gaji yang berasal dari Bagian 
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Keuangan Dinas Perdagangan dan Perindustrian Kabupaten Langkat  yang 

selanjutnya akan dilaporkan ke Bagian Keuangan Pemda Sumut. 

Prosedur Pencatatan Gaji dan Pelaporan dilakukan oleh bagian keuangan 

belum berjalan dengan baik karena terkadang pegawai melakukan kesalahan 

dalam menginput data ke dalam SIMDA. 

5. Unsur Pengendalian Intern di Dinas Perdagangan dan Perindustrian 

Kabupaten Langkat 

Berdasarkan teori yang dikemukakan oleh Mulyadi  (2016: 386-387) 

dijelaskan bahwa dalam proses penggajian karyawan dalam perusahaan ada unsur-

unsur struktur pengendalinya. Struktur pengendalian tersebut antara lain adalah 

pemisahan fungsi-fungsi, otorisasi dari pihak-pihak yang berwenang, serta 

sebelum dilakukan pemberian gaji ke masing masing karyawan daftar gaji harus 

diverifikasi kebenarannya oleh bagian akuntansi.  

Berdasarkan hasil penelitian diatas unsur-unsur pengendalian internal yang 

ada di Dinas perdagangan dan Perindustrian Kabupaten langkat belum dapat 

dikatakan sempurna karena belum adanya pemisahan tugas antara bagian yang 

meng-input data gaji dengan bagian yang mengolah data gaji. 
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BAB V 

 KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan di atas, dapat diambil 

kesimpulan berikut: 

1. Catatan yang digunakan di Dinas Perdagangan dan Perindustrian 

Kabupaten hanya melakukan pencatatan terhadap daftar gaji, tunjangan 

dan potongan – potongan gaji. Oleh karena itu, sistem akuntansi 

penggajian dan yang terkait dengan catatan akuntansi belum sesuai 

dengan ketentuan yang dipenuhi. Catatan pada Dinas Perdagangan dan 

Perindustrian Kabupaten Langkat berbeda dengan catatan yang 

digunakan pada perusahaan. 

2. Ada beberapa dokumen yang tidak ada yaitu amplop gaji,dokumen 

pendukung perubahan gaji, kartu jam,dan surat pernyataan gaji hal ini 

dikarenakan di Dinas Perdagangan dan Perindustrian Kabupaten 

Langkat berbeda dengan prosedur yang dilakukan perusahaan. 

3. Penerapan sistem informasi akuntansi penggajian pada Dinas 

Perdagangan dan Perindustrian Kabupten Langkat terdiri dari 

prosedur-prosedur yang membentuk sistem penggajian, dokumen dan 

pencatatan yang digunakan, fungsi-fungsi yang terkait dan telah 

memiliki pengendalian internal dalam proses monitoring sistem 

akuntansi penggajiannya. 
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B. Saran  

Untuk  mengatasi kelemahan-kelemahan yang ada pada pelaksanaan 

penggajian pada Dinas Perdagangan dan Perindustrian Kabupaten Langkat penulis 

menyarankan sebaiknya dilakukan pemisahan tugas antara bagian yang meng-

input data gaji dengan bagian yang mengolah data gaji. Hal ini untuk 

memudahkan pembagian tugas dan memudahkan pengawasan, sehingga setiap 

pergawai mempunyai tugas masing-masing sehingga data yang dihasilkan lebih 

akurat dan cepat waktu.   
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LEMBAR WAWANCARA 

 

Dengan kerendahan hati saya memohon kepada Ibu/Bapak agar kiranya 

bersedia mengisi lembar wawancara ini yang sebenar-benarnya, guna untuk 

menjadi tambahan data dalam penelitian saya yaitu tentang Penerapan Sistem 

Informasi Akuntansi Penggajian, atas perhatiannya saya ucapkan terima kasih.  

Nama Responden :  

Jabatan  : 

Usia   : 

Tempat dan Waktu : 

 

 

 

No Klasifikasi Unsur Variabel yang 

diamati berupa pertanyaan 

Argumen 

1 Fungsi apa saja yang ada Dinas 

Perdagangan dan Perindustrian 

Kabupaten Langkat terkait dengan 

sistem akuntansi penggajian? 

 

 

 

 



2 Dokumen apa saja yang digunakan 

di Dinas Perdagangan dan 

Perindustrian Kabupaten Langkat 

dalam sistem informasi akuntansi 

penggajian? 

 

 

 

3 Catatan Akuntansi apa saja yang 

digunakan di Dinas Perdagangan 

dan Perindustrian Kabupaten 

Langkat dalam sistem informasi 

akuntansi penggajian? 

 

 

 

4 Bagaimana prosedur penggajian 

yang dijalankan di Dinas 

Perdagangan dan Perindustrian 

Kabupaten Langkat? 

 

 

5 Bagaimana pelaksanaan unsur 

pengendalian intern sistem 

akuntansi informasi penggajian di 

Dinas Perdagangan dan 

Perindustrian Kabupaten Langkat? 

 



Kasi Industri Kimia, agro dan Hasil Hutan

 Ka. UPT METROLOGI LEGAL

SARTONO, S.Ip

NIP. 19660601 198602 1 003

Kasi Perdagangan dan Penyaluran Barang Kebutuhan 

Pokok dan Penting

SRI RIAHNA MAHDALINA GINTING, SH

NIP. 19850525 201001 2 051

Kasi Aneka Industri dan Promosi

IDAWATI, SE

NIP. 19660126 199803 2 002

JUNET SIMANJUTAK

NIP. 19610717 198303 1 009

HARYA SATRIANI

NIP. 19610412 198302 2 002

Kepala Dinas

GINDA ANSARI, SE

NIP. 19630228 198303 1 005

ABDUL JAMINSON, ST

NIP. 19760416 201101 1 001

Kasi Pengawasan dan Kemetrologian

Drs. SUKHYAR MULYAMIN, M.Si

NIP. 19650620 198511 1 001

Subbag Keuangan, Program dan PelaporanSubbag Umum dan Kepegawaian

Sekretaris

ARIE RAMADHANY, S.IP, M.SP

NIP. 19860607 200701 1 001

Kabid Perindustri 

NANANG HADI IRAWAN, S.Sos, M.Si

NIP. 19720116 199203 1 003

Kasi Industri Logam, Mesin dan Elektronika

KANANG SUDIRYA, SE

NIP. 19601110 198503 1 037

Kasi Informasi Kebijakan dan Tertib Niaga

MARIATI, S.Ip

NIP. 19641130 198602 2 001

Kabid Pengawasan Perdagangan dan Tertib Niaga

ELFI ANDAYANI, S.Sos

NIP. 19661229 198602 2 001

STRUKTUR ORGANISASI DINAS PERDAGANGAN DAN PERINDINDUSTRIAN KAB. LANGKAT

ESTER AFRIANI Br BUTAR - BUTAR, SE

NIP. 19850423 200502 2 001

SUHARIADI

NIP. 19610319 198303 1 004

Kasi Bina Sarana Perdagangan Kasi Sarana dan Kelembagaan Perdagangan

Kasi Perdagangan Dalam dan Luar Negeri 

SYAHRUL EFFENDI

NIP. 19620809 198303 1 009

Kabid Perdagangan 

MUKHRIS, SH

NIP. 19600620 198603 1 006



3. Peraturan ... 

a. bahwa dalam rangka meningkatkan daya guna dan hasil 
guna serta kesejahteraan Pegawai Negeri Sipil, perlu 
menaikkan gaji pokok Pegawai Negeri Sipil; 

b. bahwa besaran gaji pokok Pegawai Negeri Sipil 
sebagaimana tercantum dalam Lampiran II Peraturan 
Pemerintah Nomor 7 Tahun 1977 tentang Peraturan 
Gaji Pegawai Negeri Sipil yang telah beberapa kali 
diubah terakhir dengan Peraturan Pemerintah Nomor 34 
Tahun 2014 ten tang Perubahan Keenam Belas Atas 
Peraturan Pemerintah Nomor 7 Tahun 1977 tentang 
Peraturan Gaji Pegawai Negeri Sipil perlu diubah; 

c. bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana 
dimaksud dalam huruf a dan huruf b, perlu 
menetapkan Peraturan Pemerintah tentang Perubahan 
Ketujuh Belas Atas Peraturan Pemerintah Nomor 7 
Tahun 1977 tentang Peraturan Gaji Pegawai Negeri 
Sipil; 

1. Pasal 5 ayat (2) Undang-Undang Dasar Negara Republik 
Indonesia Tahun 1945; 

2. Undang-Undang Nomor 5 Tahun 2014 tentang Aparatur 
Sipil Negara (Lembaran Negara Republik Indonesia 
Tahun 2014 Nomor 6, Tambahan Lembaran Negara 
Republik Indonesia Nomor 5494); 

PRESIDEN REPUBLIK INDONESIA, 

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA 

Mengingat 

Menimbang 

PERATURAN PEMERINTAH REPUBLIK INDONESIA 

NOMOR 30 TAHUN 2015 

TENT ANG 
PERUBAHAN KETUJUH BELAS ATAS PERATURAN PEMERINTAH 

NOMOR 7 TAHUN 1977 TENTANG PERATURAN GAJI 
PEGAWAI NEGERI SIPIL 

t::iRESIDEN 
REPUBLIK INDONESIA 

SA LINAN 



e. Nomor ... 

a. Nomor 13 Tahun 1980 (Lembaran Negara Republik 
Indonesia Tahun 1980 Nomor 21, Tambahan 
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 3162); 

b. Nomor 15 Tahun 1985 (Lembaran Negara Republik 
Indonesia Tahun 1985 Nomor 21); 

c. Nomor 51 Tahun 1992 (Lembaran Negara Republik 
Indonesia Tahun 1992 Nomor 90); 

d. Nomor 15 Tahun 1993 (Lembaran Negara Republik 
Indonesia Tahun 1993 Nornor 21); 

1. Mengubah Lampiran II Peraturan Pemerintah Nomor 7 
Tahun 1977 tentang Peraturan Gaji Pegawai Negeri Sipil 
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 1977 
Nomor 11, Tambahan Lembaran Negara Republik 
Indonesia Nomor 309$) sebagaimana telah beberapa kali 
diubah dengan Peraturan Pemerintah: 

Pasal I 

Menetapkan: PERATURAN PEMERINTAH TENTANG PERUBAHAN KETUJUH 
BELAS ATAS PERATURAN PEMERINTAH NOMOR 7 
TAHUN 1977 TENTANG PERATURAN GAJI PEGAWAI NEGERI 
SIPIL. 

MEMUTUSKAN: 

3. Peraturan Pemerintah Nomor 7 Tahun 1977 tentang 
Peraturan Gaji Pegawai Negeri Sipil (Lembaran Negara 
Republik Indonesia Tahun 1977 Nomor 11, Tambahan 
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 3098) 
sebagaimana telah beberapa kali c;liubah terakhir dengan 
Peraturan Pemerintah Nomor 34 Tahun 2014 tentang 
Perubahan Keenam Belas Atas Peraturan Pemerintah 
Nomor 7 Tahun 1977 tentang Peraturan Gaji Pegawai 
Negeri Sipil (Lembaran Negara Republik Indonesia 
Tahun 2014 Nomor 108); 

- 2 - 

PRESIOEN 
REPUBLIK INDONESIA 

.. ·- -·'·. "'·- ···--- -----·----·---··---··· ·--- 



Agar ... 

Peraturan Pemerintah mi mulai berlaku pada tanggal 
diundangkan. 

Pasal II 

2. Ketentuan sebagaimana dimaksud pada angka 1 mulai 
berlaku pada tanggal 1 Januari 2015. 

e. Nomor 6 Tahun 1997 (Lembaran Negara Republik 
Indonesia Tahun 1997 Nomor 19); 

f. Nomor 26 Tahun 2001 (Lembaran Negara Republik 
Indonesia Tahun 2001 Nomor 49); 

g. Nomor 11 Tahun 2003 (Lembaran Negara Republik 
Indonesia Tahun 2003 Nomor 17); 

h. Nomor 66 Tahun 2005 (Lembaran Negara Republik 
Indonesia Tahun 2005 Nomor 151); 

L Nomor 9 Tahun 2007 (Lembaran Negara Republik 
Indonesia Tahun 2007 Nomor 25); 

J. Nomor 10 Tahun 2008 (Lembaran Negara Republik 
Indonesia Tahun 2008 Nomor 23); 

k. Nomor 8 Tahun 2009 (Lembaran Negara Republik 
Indonesia Tahun 2009 Nomor 21); 

1. Nomor 25 Tahun 2010 (Lembaran Negara Republik 
Indonesia Tahun 2010 Nomor 31); 

m. Nomor 11 Tahun 2011 (Lembaran Negara Republik 
Indonesia Tahun 2011 Nomor 24); 

n. Nomor 15 Tahun 2012 (Lembaran Negara Republik 
Indonesia Tahun 2012 Nomor 32); 

o. Nomor 22 Tahun 2013 (Lembaran Negara Republik 
Indonesia Tahun 2013 Nomor 57); dan 

p. Nomor 34 Tahun 2014 (Lembaran Negara Republik 
Indonesia Tahun 2014 Nomor 108), 

sehingga menjadi sebagaimana tercantum dalam 
Lampiran yang merupakan bagian tidak terpisahkan dari 
Peraturan Pemerintah ini. 
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PRESIDEN 
REPUBLIK INDONESIA 



Salinan sesuai dengan aslinya 
~~t::l.'1-J: IAN SEKRETARIAT NEGARA RI 

____ ng-undangan, 

LEMBARAN NEGARA REPUBLIK INDONESIA TAHUN 2015 NOMOR 123 

YASONNA HAMONANGAN LAOLY 

ttd. 

Diundangkan di Jakarta 
pada tanggal 5 Juni 2015 

MENTER! HUKUM DAN HAK ASASI MANUSIA 
REPUBLIK INDONESIA, 

JOKO WIDODO 

ttd. 

Ditetapkan di Jakarta 
pada tanggal 4 Juni 2015 

PRESIDEN REPUBLIK INDONESIA, 

penempatannya dalam Lembaran Negara Republik Indonesia. 

memerin tahkan 
mi dengan 

orang mengetahuinya, 
Peraturan Pemerin tah 

Agar setiap 
pengundangan 
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PRESIDEN 
REPUBLIK INDONESIA 

. __£ - -----'---- • -- • -· -·-·-·--'-'---- ____ __:_·":.::.'r'::..._··--· __!1_·---~----· --- - ----· 



l- 

ttd. 

JOKO WJDODO 

PRESIDEN REPUBLIK INDONESIA, f/!:.;'fp~·nan~ "',,.J ngan aslinya '<t~f,. 1 n 
( t;_i',.. '• 1 TARIAT NEGARA RI 

\~~""' Bid~ "'~ ?ang-undangan 

~~~ ~ _....,;: ~~v/ */J - 
~~6'~ v-~~//saptaMurti 
~IK 1r.Tno~W' 

29 29 
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